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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penerapan Media MP3 (MPEG-Layer-3)
Terhadap Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Siswa Kelas 1X Materi Surat
At-Tiin Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Tanah Abang
Kabupaten PALI”. Penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan sejauh mana
pengaruh penerapan media MP3 (MPEG-layer-3) terhadap kemampuan menghafal
surat-surat pendek siswa kelas IX materi surat At-Tiin pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI

Adapun rumusan masalah yang diajukan: (1) bagaimana penerapan media
menghafal surat-surat pendek siswa kelas IX pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI? (2) bagaimana kemampuan
menghafal surat-surat pendek siswa kelas X pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI? (3) apakah ada pengaruh
penerapan media MP3 (MPEG-Layer-3) terhadap kemampuan menghafal surat-surat
pendek siswa kelas IX materi surat At-Tiin pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI?

Skripsi ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain
eksperimen. Desain yang digunakan berbentuk Posttest-Only Kontrol Design. Dalam
desain ini terdapat dua kelompok dipilih secara random, yaitu kelompok yang diberi
perlakuan (eksperimen) dan kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol). Adapun
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX.1 yang berjumlah
39 orang dan siswa kelas 1X.2 yang berjumlah 39 orang. Untuk memperoleh data
digunakan teknik wawancara, observasi, dokumentasi dan tes. Posttest dilakukan
pada kelas eksperimen dan kontrol dengan menggunakan soal yang sama. Kemudian
data yang didapatkan dianalisis dengan menggunakan uji “z”” untuk dua sampel besar
yang tidak saling berhubungan.

Dari analisis data diperoleh kesimpulan yaitu penerapan media menghafal surat-
surat pendek siswa kelas 1X pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP N 1
Tanah Abang Kabupaten PALI termasuk dalam kategori rendah. Media yang
digunakan adalah menggunakan media papan tulis, untuk mempermudah guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Hasil kemampuan menghafal surat-surat pendek
siswa kelas IX (kelas eksperimen) mendapatkan nilai rata-rata 83, dan kemampuan
menghafal siswa kelas IX (kelas kontrol) mendapatkan nilai rata-rata 61. Untuk uji
perbandingan didapatkan kesimpulan setelah membandingkan besarnya “t” yang kita
peroleh dalam perhitungan (t, =10,63) dan besarnya “t” yang tercantum pada Tabel
Nilai t (tets.50 = 1,99 dan tits.19 = 2,64) maka dapat Kita ketahui bahwa t, adalah lebih
besar daripada t;; yaitu: to > ti. Jadi, karena t, lebih besar daripada t; maka Ha
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan
media MP3 (MPEG-Layer-3) terhadap kemampuan menghafal surat-surat pendek
siswa kelas IX materi surat At-Tiin pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di
SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALLI.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya sadar yang diberikan oleh si pendidik dalam rangka
membawa si terdidik kepada manusia ideal yang dicita-citakan.* Pendidikan menjadi
sarana utama yang perlu dikelola secara sistematis dan konsisten berdasarkan
berbagai pandangan teori dan praktik yang berkembang dalam kehidupan. Semakin
tinggi cita-cita manusia semakin menuntut peningkatan mutu pendidikan sebagai
sarana mencapai cita-citanya. Akan tetapi di balik itu, semakin tinggi cita-cita yang
hendak diraih, maka semakin kompleks jiwa manusia itu, karena di dorong oleh
tuntutan hidup (rising demands) yang meningkat pula.?

Dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003,
Bab I Pasal I Ayat I mengemukakan: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
dan mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.®

Adapun mengenai pendidikan, berasal dari kata “didik” mendapat awalan “me”,

sehingga menjadi “mendidik”, artinya memelihara dan memberi latihan. Dalam

!Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Penddikan Nasional di Indonesia,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2004), him. 166

2Rusmaini, llmu Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2013), him. 1

3Tim Penyusun Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 2003, (Bandung: Fokus Media,
2003), him. 3



memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan, dan pimpinan
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Selanjutnya, pengertian “pendidikan”
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan.*

Ramayulis menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW pada periode Mekah
selalu menganjurkan kepada para sahabatnya supaya Al-Qur’an dihafal dan
selalu dibaca, dan diwajibkan membaca ayat-ayatnya dalam salat, sehingga
kebiasaan membaca Al-Qur’an tersebut merupakan bagian dari kehidupan
mereka sehari-hari, menggantikan kebiasaan membaca syair-syair indah pada
masa sebelum Islam. Untuk menjaga agar Al-Qur’an tidak tercampur dengan hal-
hal lain, maka Nabi Muhammad SAW memberikan perintah agar hanya Al-
Qur’an sajalah yang dituliskan. Sabda beliau atau pelajaran-pelajaran lain,
misalnya penjelasan-penjelasan Al-Qur’an pun dilarang untuk ditulis.
Selanjutnya untuk memantapkan Al-Qur’an dalam hafalan mereka, Nabi
Muhammad SAW sering mengadakan evaluasi terhadap hafalan para sahabat
tersebut. Beliau menyuruh para sahabat untuk membacakan ayat-ayat Al-Qur’an
dihadapannya, kemudian beliau membetulkan hafalan dan bacaan mereka, jika
terjadi kekeliruan atau kesalahan. Nabi Muhammad SAW diwafatkan oleh Allah
SWT. diwaktu Al-Qur’an telah lengkap diturunkan, telah sempurna pula
disampaikan/ diajarkan kepada umatnya, telah dihafalkan oleh banyak
pengikutnya dan semua ayat-ayat dan setiap surat telah disusun pula menurut
tertib urutan yang ditunjukkan sendiri oleh Nabi Muhammad SAW.®

Menurut Wenger, menghafal adalah ketika kita menghafal dan ingin
mengingatnya kembali, maka hendaknya pelajaran itu kita baca secara lantang.
Dengan cara menutup mata dan mengucapkannya dengan lantang. Dengan
demikian kita telah membaca, memvisualisasikan, serta mendeskripsikan dengan
lantang. Maka orang tersebut telah belajar dengan cara multi-sensori, sederhana,
dan efektif.®

Menurut Muhannid Nu’am, menghafal merupakan suatu hal yang sangat luar
biasa yang dapat membawa akal kita mirip akal komputer. Saat mulai menghafal
Al-Qur’an secara teratur, akan semakin memperlebar ruang untuk penyimpanan

4Rusmaini, Op.Cit., him. 4
SRamayulis, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), him. 27
®Masagus H.A Fauzan Yayan, Quantum Tahfidz, (Palembang: Erlangga, 2015), him. 42



informasi baru, sehingga bisa menambah lebih banyak lagi informasi dan bisa
menghafal lebih banyak.’

Pada hakikatnya faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah faktor internal

yang berasal dari dalam individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu.

Selain itu dorongan eksternal yaitu lingkungan sosial masyarakat, sosial keluarga,

sosial sekolah (guru, teman-teman sekelas), dan lingkungan non sosial.® Dalam

penyampaian pelajaran terdapat bermacam-macam alat telah diciptakan agar

mempermudah siswa untuk memahaminya.®

Masagus H.A Fauzan Yayan pada tahun 2015 menjelaskan bahwa peran guru
dapat digantikan dengan cara mendengar murattal syekh yang telah direkam
dalam kaset, CD/ DVD murattal, Al-mushaf Al-mu allim, program Qur’an
Player 2.2, Qari CD, dan read boys for tahfiz. Adapun syekh-syekh yang sudah
merekam bacaan mereka di antaranya Mahmud Kbhalil Al-Husari, ‘Abdul
Rahman Al-Huzaifi, Muhammad Shiddig Al-Minsyawi, Abdul Rahman, As-
Sudais, Asy-Syuraim, Sa’ad Al-Ghamidi, Abdullah Al-Matrud, dan lain-lain.
Caranya yaitu dengan mendengar tilawah syekh-syekh tersebut dalam CD Player,
MP3, MP4, komputer, walkman, dan lain-lain. Kaset atau CD diputar disurah
yang akan dihafal kemudian diulang-ulang. Setelah beberapa kali diulang, murid
mengikuti bacaan tersebut sambil memperhatikan apakah ada yang salah atau
kurang, demikian seterusnya sampai hafal. Setelah itu baru membaca sendiri
tanpa media.'°

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam di SMP N 1

Tanah Abang Kabupaten PALLI, peserta didik di SMP N 1 Tanah abang memiliki nilai

menghafal surat pendek yang perlu mendapat perhatian, dikarenakan faktor dari

dalam diri peserta didik (internal) yang belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik

’Muhannid Nu’am, Kilat & Kuat Menghafal Al-Qur’an Terjemah Juz Amma Dan Tajwid

Peraktis, (Surakarta: PQS Media Group, 2014) him. 16

8Rohmalina Wahab, Op.Cit., him. 35
°®Nasution, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 101
1®Masagus H.A Fauzan Yayan, Quantum Tahfidz, (Palembang: Erlangga, 2015), him. 83



dan benar sehingga pada saat proses pembelajaran materi menghafal surat-surat
pendek mereka kesulitan/susah untuk menghafal surat-surat pendek.!!

Semangat belajar peserta didik dalam menghafal surat-surat pendek masih
kurang sehingga mempengaruhi konsentrasi belajar mereka dalam menghafal surat-
surat pendek. Disisi lain, faktor eksternal juga mempengaruhi semangat belajar
peserta didik dalam menghafal surat-surat pendek di dalam kelas yaitu ekonomi dan
lingkungan.!2

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang muncul di atas agar siswa kelas
IX di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI menjadi semangat, dan tertarik dalam
menghafal surat-surat pendek, terutama bagi siswa yang belum lancar membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar, agar dapat menghafal surat-surat pendek dengan
mudah maka peneliti berinisiatif menggunakan media MP3 (MPEG-Layer-3). Media
MP3 (MPEG-Layer-3) adalah alat elektronik audio yang muncul dari hasil teknologi
komunikasi dan sangat serasi untuk digunakan dalam pembelajaran, yang paling
populer dikalangan masyarakat berfungsi sebagi play back program dalam bentuk
flashdisk ataupun memori card. Oleh karena itu judul penelitian ini adalah Pengaruh
Penerapan Media MP3 (MPEG-Layer-3) Terhadap Kemampuan Menghafal Surat-
Surat Pendek Siswa Kelas IX Materi Surat At-Tiin Pada Mata Pelajaran PAI di

SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI.

1Hilda Deswiyanti, Guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten
PALLI, Palembang, Wawancara, 29 Oktober 2016

12Hilda Deswiyanti, Guru Pendidikan Agama Islam kelas XX SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten
PALI, Palembang, Wawancara, 29 Oktober 2016



B. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah bertujuan untuk menemukan berbagai permasalahan yang
memungkinkan muncul dari pokok masalah (topik), dengan cara mengajukan
pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan sehingga diketahui bahwa
permasalahan dari suatu judul bisa beraneka ragam.
Dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada guru Pendidikan Agama Islam
di SMP N 1 Tanah Abang dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang ada antara
lain :
1.Peserta didik memiliki nilai menghafal surat pendek yang perlu mendapat
perhatian, dikarenakan faktor dari dalam diri peserta didik (internal) yang
belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sehingga pada saat
proses pembelajaran materi menghafal surat-surat pendek mereka
kesulitan/susah untuk menghafal surat-surat pendek.
2.Semangat belajar peserta didik dalam menghafal surat-surat pendek Materi
Surat At-Tiin masih kurang sehingga mempengaruhi konsentrasi belajar
mereka dalam menghafal surat-surat pendek.
3. Disisi lain, faktor eksternal juga mempengaruhi semangat belajar peserta didik
dalam menghafal surat-surat pendek di dalam kelas yaitu perhatian orangtua

dan lingkungan.

13Tim Penyusun Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah, Pedoman Penulisan Skripsi Dan Karya
limiah, (Palembang: 1AIN Press, 2014), him. 14



C. Batasan Masalah

Setelah permasalahan-permasalahan di identifikasi, maka perlu dipilih salah satu
masalah yang paling relevan dalam bidang studi dan terjangkau untuk dilakukan dari
segi waktu, biaya, dan kemampuan lainnya. Penentuan masalah inilah yang kemudian
dituangkan dalam pembatasan masalah.*

Masalah yang paling relevan dalam bidang studi dan terjangkau untuk dilakukan
dari segi waktu, biaya, dan kemampuan lainnya oleh peneliti adalah peserta didik
memiliki nilai menghafal surat pendek yang tergolong cukup rendah, dikarenakan
faktor dari dalam diri peserta didik (internal) yang belum bisa membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar sehingga pada saat proses pembelajaran materi menghafal
surat-surat pendek mereka kesulitan/susah untuk menghafal surat-surat pendek. Dari
permasalahan diatas masalah ini dapat dibatasi agar tidak meluas pembahasannya
yaitu penerapan media MP3 terhadap kemampuan menghafal surat-surat pendek,
yang dalam hal ini adalah surat At-Tiin ayat 1-8.

D. Rumusan Masalah

Permasalahan yang sudah ditentukan dan dibatasi masih perlu dirinci kembali.
Rincian masalah ini dikemukakan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan.®

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Ibid.
Ibid.



1. Bagaimana Penerapan Media Menghafal Surat-Surat Pendek Siswa Kelas X
pada Mata Pelajaran PAI di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI ?
2.Bagaimana Kemampuan Menghafal Surat-surat pendek Siswa Kelas IX pada
Mata Pelajaran PAI di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI ?
3.Apakah ada Pengaruh Penerapan Media MP3 (MPEG-Layer-3) Terhadap
Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Siswa Kelas IX Materi Surat At-
Tiin Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Tanah Abang
Kabupaten PALI ?
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah tujuan yang hendak dicapai yang
menyangkut masalah yang telah dirumuskan.®
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
a. Untuk Mengetahui Penerapan Media Menghafal Surat-Surat Pendek Siswa
Kelas IX pada mata pelajaran PAI di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten
PALL.
b. Untuk Mengetahui Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Siswa
Kelas IX Pada Mata Pelajaran PAI di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten
PALL.
c. Untuk Mengetahui Apakah ada Pengaruh Penerapan Media MP3 (MPEG-

Layer-3) Terhadap Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Siswa

®1bid.



Kelas IX Materi Surat At-Tiin Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian menyajikan gambaran mengenai sumbanagn apa yang
dapat diberikan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maupun
terhadap institusi, baik secara teoritis maupun secara praktis.*’

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

a. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan lebih
lanjut bagi seorang guru supaya dapat meningkat kemampuan menghafal
surat-surat pendek siswa dalam proses pembelajaran PAI.

b. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan bagi lembaga pendidikan
akan dapat memberi petunjuk dan bimbingan kepada guru agar senantiasa
mencari media pembelajaran lain yang bervariasi agar siswa tertarik dalam

belajarnya.

Ibid., him. 15



F. Kerangka Teori

1. Media MP3

Brown pada tahun 1984 membahas penjelasan yang dikemukakan oleh
Saettler sekitar perkembangan teknologi instruksional pada periode 1932-
1959. Saettler menjelaskan bahwa konsep ilmu pengetahuan alam tentang
teknologi intruksional biasanya berarti penggunaan ilmu pengetahuan alam
dan teknologi rekayasa (engineering technology), seperti proyektor, gambar
hidup, tape recorder, televisi, dan teaching machines, untuk menyajikan
kelompok materi intruksional. Cirinya adalah bahwa konsep ini memandang
berbagai media sebagai pembantu untuk mengajar dan berkecenderungan
untuk lebih memperhatikan pengaruh alat-alat dan prosedur dari pada
memperhatikan perbedaan-perbedaan individual siswa atau oleh pemilihan isi
pelajaran.t®

Dari penjelasan di atas dapat dianalisis bahwa seorang guru sangat perlu

memperhatikan media pada saat proses pembelajaran. Peranan media sangat perlu

diperhatikan demi tercapainya proses belajar mengajar yang diharapkan, yaitu

pembelajaran yang menyenangkan dan dapat cepat diterima oleh siswa.

Menurut teori Quantum Tahfiz, Masagus H.A Fauzan Yayan pada tahun 2015
menjelaskan bahwa peran guru dapat digantikan dengan cara mendengar
murattal syekh yang telah direkam dalam kaset, CD/ DVD murattal, Al-
mushaf Al-muallim, program Qur’an Player 2.2, Qari CD, dan read boys for
tahfiz. Adapun syekh-syekh yang sudah merekam bacaan mereka di antaranya
Mahmud Khalil Al-Husari, ‘Abdul Rahman Al-Huzaifi, Muhammad Shiddiq
Al-Minsyawi, Abdul Rahman, As-Sudais, Asy-Syuraim, Sa’ad Al-Ghamidi,
Abdullah Al-Matrud, dan lain-lain. Caranya yaitu dengan mendengar tilawah
syekh-syekh tersebut dalam CD Player, MP3, MP4, komputer, walkman, dan
lain-lain. Kaset atau CD diputar disurah yang akan dihafal kemudian diulang-
ulang. Setelah beberapa kali diulang, murid mengikuti bacaan tersebut sambil
memperhatikan apakah ada yang salah atau kurang, demikian seterusnya
sampai hafal. Setelah itu baru membaca sendiri tanpa media.*°

18

8Muhammad Isnaini, Teknologi Pendidikan, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006), him.

¥Masagus H.A Fauzan Yayan, Op.Cit., him. 83
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasannya seiring dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, seseorang dapat memperoleh
informasi melalui media-media spektakuler, seperti CD Player, MP3, MP4,
komputer, walkman, dan lain-lain.

Menurut Sharon E. Smaldino, Deborah L. Lowther, dan James D. Rusell,
meskipun pengajaran dan perangkat perekaman telah berubah, dasar-dasar
menggunakan audio untuk mengajar dan belajar tetap sama. Dari sudut
pandang pengajaran, adalah penting untuk menyertakan audio, terlepas dari
sumbernya, CD, pemutar MP3, komputer, web, atau kaset audio.?°

Dapat disimpulkan media audio dalam proses pembelajaran seperti CD,
pemutar MP3, komputer, web, atau kaset audio merupakan media teknologi baru,
akan tetapi dasar-dasar menggunakan untuk mengajar dan belajar tetap sama dengan
audio yang lainnya.

Adapun penemu audio digital MP3. la adalah Dr. Karlheinz Brandenburg
sang penemu MP3. la dijuluki sebagai bapak MP3. Brandenburg sendiri sudah
mulai meneliti metode kompresi sudio ini sejak tahun 1977 tapi baru tahun
1987 proyek MP3 ini resmi dimulai. Karya temuannya dipergunakan oleh
hampir semua orang di bumi. Dr. Karlheinz Brandenburg mengembangkan
penemuannya di Institut Fraunhofer Jerman. MP3 merupakan salah satu
format file audio digital yang awalnya tersedia untuk PC (Personal
Computer). Namun pada perkembangannya MP3 mulai memasuki dunia yang
lebih luas, tidak terbatas hanya pada PC tetapi juga perangkat pemutar audio
digital layaknya CD Player sehingga dapat digunakan meskipun tanpa PC.
MP3 adalah singkatan dari MPEG Audio Layer 3, sebuah teknologi kompresi
untuk file audio digital sehingga diperoleh ukuran file yang lebih kecil
dibandingkan dengan format audio digital sebelumnya. Awalnya, MP3 adalah
track audio (Audio Layer) Video MPEG. MPEG sendiri merupakan singkatan
dari Motion Picture Expert Group. Pada bulan Februari 1999 untuk pertama
kalinya perusahaan rekaman bernama SubPop mendistribusikan track

20Sharon E. Smaldino, dkk., Op..Cit., him. 365
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musiknya melalui format MP3. Baru pada tahun 1999 MP3 player mulai
marak dijual.?!

Dapat disimpulkan penemu audio digital MP3 adalah Dr. Karlheinz
Brandenburg sang penemu MP3. la dijuliki sebagai bapak MP3. Pada bulan Februari
1999 untuk pertama kalinya perusahaan rekaman bernama SubPop mendistribusikan
track musiknya melalui format MP3. Baru pada tahun 1999 MP3 player mulai marak
dijual.

Dalam penyampaian pelajaran bermacam-macam alat telah diciptakan agar
mempermudah murid untuk memahaminya.?> MP3 merupakan salah satu cara bagi
penikmat audio (audiophiles) untuk menikmati lagu favorit mereka dan untuk
mendapatkan informasi terbaru mengenai lagu-lagu dari seorang artis tertentu.® Jika
mendengar sudah menjadi kebiasaannya, maka orang tersebut bisa hafal Al-Qur’an
tanpa mushaf dan belajar. Mendengar ini bisa juga menggunakan media-media
elektronik seperti MP3, MP4, walkman, komputer, televisi dan lain-lain.?*

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan media MP3 adalah media
yang menggunakan alat pendengaran. Media MP3 mempermudah guru dalam
menyampaikan informasi bagi peserta didik, sehingga membuat organ tubuh telinga
peserta didik berfungsi menerima informasi dalam memori kemudian melekatkannya

ke dalam otak.

2Badai Ardiat. 2012. Awal Mula MP3. http://badaiardiat.blogspot.com/2009/07/awal-mula-
mp3.html, 15 November 2016

22Nasution, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 101

23Sharon E. Smaldino, dkk., Op.Cit., him. 369

24Masagus H.A Fauzan Yayan, Op.Cit., him. 42,
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2. Menghafal

Ramayulis menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW pada periode Mekah
selalu menganjurkan kepada para sahabatnya supaya Al-Qur’an dihafal dan
selalu dibaca, dan diwajibkan membaca ayat-ayatnya dalam salat, sehingga
kebiasaan membaca Al-Qur’an tersebut merupakan bagian dari kehidupan
mereka sehari-hari, menggantikan kebiasaan membaca syair-syair indah pada
masa sebelum Islam. Untuk menjaga agar Al-Qur’an tidak tercampur dengan
hal-hal lain, maka Nabi Muhammad SAW memberikan perintah agar hanya
Al-Qur’an sajalah yang dituliskan. Sabda beliau atau pelajaran-pelajaran lain,
misalnya penjelasan-penjelasan Al-Qur’an pun dilarang untuk ditulis.
Selanjutnya untuk memantapkan Al-Qur’an dalam hafalan mercka, Nabi
Muhammad SAW sering mengadakan evaluasi terhadap hafalan para sahabat
tersebut. Beliau menyuruh para sahabat untuk membacakan ayat-ayat Al-
Qur’an dihadapannya, kemudian beliau membetulkan hafalan dan bacaan
mereka, jika terjadi kekeliruan atau kesalahan. Nabi Muhammad SAW
diwafatkan olen Allah SWT. diwaktu Al-Qur’an telah lengkap diturunkan,
telah sempurna pula disampaikan/ diajarkan kepada umatnya, telah dihafalkan
oleh banyak pengikutnya dan semua ayat-ayat dan setiap surat telah disusun
pula menurut tertib urutan yang ditunjukkan sendiri oleh Nabi Muhammad
SAW.?®

Dapat disimpulkan bahwasannya teori membaca dan menghafal Al-Qur’an
sudah ada sejak zaman Rasulullah SAW. Pada saat menghafal perlu adanya evaluasi
yang dilakukan untuk membetulkan hafalan-hafalan yang terdapat suatu kekeliruan.

Menurut Wenger, menghafal adalah ketika kita menghafal dan ingin

mengingatnya kembali, maka hendaknya pelajaran itu kita baca secara

lantang. Dengan cara menutup mata dan mengucapkannya dengan lantang.

Dengan demikian kita telah membaca, memvisualisasikan, serta

mendeskripsikan dengan lantang. Maka orang tersebut telah belajar dengan

cara multi-sensori, sederhana, dan efektif.28

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwasannya apabila kita telah

mengingat suatu hal tanpa membuka buku/panduan dan diucapkan melalui lisan kita,

ZRamayulis, Loc.Cit., him. 27
ZMasagus H.A Fauzan Yayan, Op.Cit., him. 42
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maka kita dapat dikatan bahwasannya kita telah hafal terhadap suatu hal yang kita

hafalkan.

Menurut Muhannid Nu’am, menghafal merupakan suatu hal yang sangat luar

biasa yang dapat membawa akal kita mirip akal komputer. Saat mulai

menghafal Al-Qur’an secara teratur, akan semakin memperlebar ruang untuk
penyimpanan informasi baru, sehingga bisa menambah lebih banyak lagi
informasi dan bisa menghafal lebih banyak.?’

Dari penjelasan di atas menjelaskan apabila kita dapat menghafal dengan baik
dan benar, maka semakin besar peluang kita untuk menghafal yang lebih banyak lagi,
akan tetapi kita harus tetap rutin dalam menghafalnya.

Berdasarkan beberapa definisi di atas menurut beberapa ahli, maka dapat
ditarik kesimpulan menghafal merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang untuk mengingat sesuatu hal, agar suatu saat ketika seseorang itu ingin
mengulangnya lagi, maka ia sudah ingat di luar kepala.

G. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian yang sedang direncanakan. Selain itu juga untuk memberikan
gambaran atau batasan-batasan teori yang akan dipakai sebagai landasan penelitian.?®
Sebagai referensi dalam melakukan penelitian ini maka penulis melakukan kajian
kepustakaan dari berbagai karya tulis. Setelah diadakan pemeriksaan, ternyata belum

ada yang membahas judul yang akan penulis teliti, namun terdapat beberapa buah

karya tulis penelitian yang mendukung, yaitu :

Z’Muhannid Nu’am, Kilat & Kuat Menghafal Al-Qur’an Terjemah Juz Amma Dan Tajwid
Peraktis, (Surakarta: PQS Media Group, 2014) him. 16
2Tim Penyusun Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah, Op.Cit., him. 15
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Agus Somad dalam skripsinya yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figh Materi Sholat Jenazah Melalui Media
Pembelajaran VCD di Kelas VII MTS Mardhatillah Tanjung Marbu Rambutan
Banyuasin”. Hasil penelitian menyatakan bahwa peneraan media VCD dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi sholat jenazah. Karena hasil belajar
yang diperoleh sebelum dan sesudah diterapkannya media VCD terjadi peningkatan
yang signifikan.?®

Adapun persamaan dengan peniliti ialah fokus utamanya sama-sama membahas
tentang media. Akan tetapi, yang membedakan ialah Agus Somad membahas Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figh Materi Sholat Jenazah
Melalui Media Pembelajaran VCD di Kelas VII MTS Mardhatillah Tanjung Marbu
Rambutan Banyuasin sedangkan peneliti memfokuskan pada Pengaruh Penerapan
Media MP3 (MPEG-Layer-3) Terhadap Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek
Siswa Kelas IX Materi Surat AT-Tin Pada Mata Pelajaran PAI di SMP N 1 Tanah
Abang Kabupaten PALL.

Isrina Laila dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Media VCD Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Kepengurusan Jenazah Kelas X Di MAN 1
Palembang”. Hasil penelitian menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran, media

mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan belajar,

PAgus Somad, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figh Materi
Sholat Jenazah Melalui Media Pembelajaran VCD di Kelas VII MTS Mardhatillah Tanjung Marbu
Rambutan Banyuasin”. Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, (Palembang: Perpustakaan UIN
Raden Fatah, 2014), him. vii
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oleh karena itu media menjadi sarana yang bermakna dalam proses belajar mengajar,
untuk menyampaikan pengajaran, guru dapat memanfaatkan dan menggunakan
teknologi, khususnya teknologi VCD di dalam proses pembelajaran.°

Adapun persamaan dengan penelitian ini ialah sama-sama membahas media dan
untuk perbedaannya Mitra Triani lebih memfokuskan pada Pengaruh Penerapan
Media Video Compact Dict (Vcd) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Kepengurusan Jenazah Kelas X Di MAN 1 Palembang sedangkan peneliti
memfokuskan pada Pengaruh Penerapan Media MP3 (MPEG-Layer-3) Terhadap
Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Siswa Kelas 1X Materi Surat AT-Tin
Pada Mata Pelajaran PAI di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI.

Dalam skripsi yang ditulis oleh Jumaya yang berjudul “Pengaruh Penerapan
Media Kartun Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Materi
Keberagaman Suku Bangsa dan Budaya Kelas 1V di Madrasah Ibtidaiyah Azharyah
12 Ulu Palembang . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh hasil
belajar yang menerapkan media kartun dengan yang tidak menerapkan media kartun
siswa kelas IV mata pelajaran IPS Keberagaman Suku Bangsa dan Budaya Kelas IV

di Madrasah Ibtidaiyah Azharyah 12 Ulu Palembang.®!

%lsrina Laila, “Pengaruh Media Video Compact Dict (Vcd) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Kepengurusan Jenazah Kelas X Di MAN 1 Palembang”. Skripsi Sarjana Pendidikan Agama
Islam, (Palembang: Perpustakaan UIN Raden Fatah, 2013), him. vii

SJumaya, “Pengaruh Penerapan Media Kartun Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS Materi Keberagaman Suku Bangsa dan Budaya Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah
Azharyah 12 Ulu Palembang ”. Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, (Palembang: Perpustakaan
UIN Raden Fatah, 2015), him. vii
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Adapun persamaan dengan peneliti adalah sama-sama membahas tentang media,
namun yang membedakan ialah Jumaya memfokuskan Pengaruh Media Kartun
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Materi Keberagaman Suku
Bangsa dan Budaya Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Azharyah 12 Ulu Palembang
sedangkan peneliti memfokuskan pada Pengaruh Penerapan Media MP3 (MPEG-
Layer-3) Terhadap Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Siswa Kelas IX
Materi Surat AT-Tin Pada Mata Pelajaran PAI di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten
PALI.

H. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.®?> Adapun variabel dalam penelitian ini
yaitu variabel X (Media MP3) dan variabel Y (Menghafal surat-surat pendek).

Agar tergambar dengan jelas apa yang dimaksud peneliti, maka variabel dalam

penelitian ini adalah :

Variabel X Variabel Y

Media MP3 Menghafal Surat-surat Pendek

v

32Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 38
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I. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah untuk memberi penjelasan yang lebih tegas/jelas
tentang variabel dikemukakan dalam bentuk definisi operasional yang disertai pula
dengan penentuan indikator-indikatornya. Kegunaan penentuan indikator tersebut
untuk membantu merumusakan Kisi-Kisi (angket) terutama bagi penelitian lapangan.
1. Media MP3
Kata media berasal dari bahasa Latin medius, yang secara harfiah berarti
“tengah” atau “pengantar”.3* Menurut Sharon E. Smaldino MP3 (MPEG- Layer-3)
merupakan salah satu cara bagi penikmat audio (audiophiles) untuk menikmati
lagu favorit mereka dan untuk mendapatkan informasi terbaru mengenai lagu-
lagu dari seorang artis tertentu.>®
Menurut Daryanto, adapun indikator atau ciri-ciri pokok media MP3, yaitu
sebagai berikut:
a. IV_IP_3 merupakan salah satu bentuk (format) penyimpanan file audio
b. (LlelglIthalﬁ filenya lebih kecil, MP3 juga memberikan kualitas suara yang
lebih bagus jika dibandingkan dengan CD audio.
c. Alat untuk memutar MP3 adalah MP3 player. Selain itu, MP3 juga bisa
diputar dengan iPod. Ipod adalah salah satu merek dari serangkaian alat

pemutar media digital yang dirancang , dikembangkan, dan dipasarkan
oleh Apple Computer.®

3Tim Penyusun Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah, Op.Cit., him. 16

3Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta: GP Press Group, 2013), him. 6
3Sharon E. Smaldino, dkk., Op.Cit., him. 369

%Daryanto, Op.Cit., him. 44
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Adapun yang menjadi fokus peneliti dari media dalam penelitian ini
adalah media MP3 (MPEG- Layer-3) dengan indikator atau ciri-ciri sebuah
suara/audio dengan bantuan memory card.

2. Menghafal Surat-Surat Pendek

Menurut Wenger, menghafal adalah ketika kita menghafal dan ingin
mengingatnya kembali, maka hendaknya pelajaran itu Kkita baca secara
lantang. Dengan cara menutup mata dan mengucapkannya dengan lantang.
Dengan demikian Kkita telah membaca, memvisualisasikan, serta
mendeskripsikan dengan lantang. Maka orang tersebut telah belajar dengan
cara multi-sensori, sederhana, dan efektif.3’

Indikator atau ciri khas hafalan menutut Winkel pada tahun 1987 adalah
reprodusi secara harfiah dan terbentuknya skema kognitif dalam ingatan yang
dapat diputar kembali pada saat dibutuhkan. Hanya saja, skema kognitif yang
terbentuk kerap bersifat kaku atau terlalu mengikat, lebih-lebih bila materi
yang dihafal banyak sekali. Skema itu berperan sebagai pita rekaman yang
hanaya dapat diputar kembali dari depan ke belakang.®

Adapun yang menjadi fokus peneliti dari hafalan dalam penelitian ini
adalah menghafal surat At-Tiin di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI

dengan indikator menghafalkan surat At-Tiin dengan baik dan benar.

$"Masagus H.A Fauzan Yayan, Quantum Tahfidz, (Palembang: Erlangga, 2015), him. 42
$8Masagus H.A Fauzan Yayan, Op.Cit., him. xxxi
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J. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara dan bersifat teoritis. Dikatakan
sementara karena kebenrannya masih perlu diuji atau dites kebenarannya dengan data
yang asalnya dari lapangan.® Adapun hipotesis yang peneliti ajukan yaitu:
Ha : Ada Pengaruh Penerapan Media MP3 (MPEG-Layer-3) Terhadap
Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Siswa Kelas 1)X Materi Surat
At-Tiin Pada Mata Pelajaran PAI di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten
PALL.
Ho : Tidak ada Pengaruh Penerapan Media MP3 (MPEG-Layer-3) Terhadap
Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Siswa Kelas 1X Materi Surat
At-Tiin Pada Mata Pelajaran PAI di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten
PALL.
K. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, true eksperimental
yang merupakan suatu eksperimen yang betul-betul dilakukan. Ciri-ciri utama
penelitian ini adalah sampel yang digunakan untuk kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol diambil secara random dari populasi tertentu.*
Dalam penelitian ini, desain yang digunakan berbentuk Posttest-Only Kontrol

Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok dipilih secara random (R), yaitu

39Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 41
40Sugiyono, Op.Cit., him. 75
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kelompok yang diberi perlakuan (kelompok eksperimen) dan kelompok yang tidak
diberi perlakuan (kelompok kontrol). Pengaruh adanya perlakuan adalah (O; : O2).4
Kalau terdapat perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok tersebut, maka
penggunaan media MP3 berpengaruh terhadap kemampuan menghafal surat-surat
pendek siswa kelas 1X materi surat At-Tiin pada mata pelajaran PAI di SMP N 1

Tanah Abang Kabupaten PALLI.

R X O

R Os4

Posttest-Only Kontrol Design

Keterangan :

Py
I

Kelas Eksperimen
R = Kelas Kontrol

X
I

Perlakuan yang diberikan
O2= Tes akhir dari kelas eksperimen sesudah perlakuan
O4= Tes akhir dari kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Berdasakan sifatnya data dbedakan dua maam, yaitu data kualitatif dan

data kuantitatif.*?

“1bid., him. 76
42Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Pustaka Setia, 2011), him. 147
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Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk bilangan.*® Data
kualitatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berupa dokumen-
dokumen baik berupa perangkat pembelajaran yang disusun, hasil
wawancara, maupun observasi yang dilakukan. Serta proses belajar
mengajar tentang pengaruh penggunaan media MP3 terhadap
kemampuan menghafal surat-surat pendek siswa kelas 1X materi surat
At-Tiin pada mata pelajaran PAI di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten
PALL.

Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah daa yang berbentuk bilangan.** Data kuantitatif
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan menghafal
surat At-Tiin siswa kelas IX pada mata pelajaran PAI yang diukur
melalui data statistik dengan teknik pengukuran yang menggunakan
tes, jumlah guru, jumlah siswa, dan sarana prasarana yang menjadi

objek penelitian di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI.

“Blbid.
“Ibid.
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b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian diklasifikasikan pada sumber data
primer dan data sekunder.
1) Data Primer
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data.*®
Dalam hal ini peneliti langsung mengambil data dari sumber pertama
yaitu dengan melakukan tes kepada siswa di SMP N 1 Tanah Abang
Kabupaten PALLI.
2) Data Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengeumpul data, misalnya lewat orang lain atau
dokumen.*® Dalam hal ini jadi peneliti mengambail data dari sumber
kedua yaitu kepala sekolah, guru pengajar SMP N 1 Tanah Abang
Kabupaten PALLI.
3. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek

yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

“Ibid., him. 225
“Ibid.
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*’ Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh siswa di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI.

Tabel 1.1
Jumlah Populasi Penelitian di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI
Jenis Kelamin

No. Kelas - — Jumlah
Perempuan | Laki-Laki

1. VII 120 98 218

2. VIHI 138 100 238

3. IX 129 106 235

Jumlah Selu_ruh 387 304 691
Populasi

b. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil
dengan menggunakan cara-cara tertentu.*® Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah dengan teknik Nonprobability Sampling dengan menggunakan
purposive sampling, purposif sampling. Purposif sampling adalah teknik penentuan
sample dengan pertimbangan tertentu.*®

Adapun pertimbangan dalam menentukan sample di SMP N 1 Tanah
Abang Kabupaten PALI adalah:

1) Siswa yang belum lancar membaca Al-Qur’an.

4’Moch. Idochi Anwar, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2014), ,him. 7
48Sugiyono, Loc. Cit., him. 121
48Sugiyono, Op.Cit, him. 85
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2) Siswa yang memilki nilai menghafal surat pendek yang tergolong
rendah.

3) Siswa yang belum hafal surat At-Tiin di SMP N 1 Tanah Abang
Kabupaten PALLI.

Tabel 1.2
Sampel siswa kelas 1X.1 dan 1X.2 di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI

Jenis Kelamin
No. Kelas - — Jumlah Ket.
Perempuan | Laki-laki

Kelas

1. 1X.2 25 15 39 Eksperimen
Kelas

2. 1X.1 20 19 39 Kontrol

Jumlah Seluruh

45 34 78
Sampel

4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik-teknik yang digunakan untuk melakukan pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah:
a. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu.>® Wawancara ini dilakukan terhadap guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMP N 1 Tanah Abang

Kabupaten PALI.

%Ibid., him. 231
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b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun
dan menganalisis dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun
elektronik.>! Digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah dan
geografis SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI, keadaan guru, keadaan
siswa, sarana prasarana, kurikulum, ekstrakurikuler, prestasi, serta hal-hal
yang berkaitan dengan penelitian dan proses pembelajaran.
c. Observasi

Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.®® Observasi
dalam penelitian ini dilakukan pada saat akan mengobservasi siswa di SMP N
1 Tanah Abang Kabupaten PALI sebelum melakukan penelitian. Kemudian
digunakan juga untuk guru Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMP N 1
Tanah Abang Kabupaten PALI untuk mengobservasi peneliti mengenai sajian
materi dengan menerapkan media MP3. Dalam hal ini akan digunakan
observasi dalam bentuk daftar cek (check list).
d. Tes

Tes umumnya bersifat mnegukur, walaupun beberapa bentuk tes psikologi

terutama tes kepribadian, banyak yang bersifat deskriptif tetapi deskripsinya

INana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bnadung: Remaja Rosdakarya,
2015), him. 221
52Sugiyono, Loc.Cit., him. 226
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mengarah kepada karakteristik atau kualifikasi tertentu sehingga mirip dengan
interpretasi dari hasil pengukuran.>® Tes pada penelitian ini merupakan suatu
kegiatan yang digunakan peneliti untuk mengukur dan menilai kemampuan
menghafal siswa dalam pencapaian kompetensi pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Dalam penelitian ini tes yang diberikan berupa
perintah menghafal surat At-Tiin. Karena penelitian ini berbentuk Posttest-
Only Kontrol Design, maka tes akan diberikan kepada siswa di SMP N 1
Tanah Abnag Kabupaten PALLI, baik kepada kelompok eksperimen yaitu kelas
IX.1 maupun kelompok kontrol yaitu kelas 1X.2 pada saat belajar mengajar

telah selesai dilakukan yang artinya tes diberikan sebagai evaluasi akhir.

. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara

mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan kepada unit-unit, melakukan

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan

dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri

maupun orang lain.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik zest “¢”. Teknik

test “t” digunakan untuk mengetahui kebenaran dari hipotesis penelitian.

Rumus test “¢”.%*

*3Nana Syodih Sukmadinata, Loc. Cit., him. 223
% Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 347
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Adapun pemilihan jenis rumus to di atas yang dipilih, karena rumus ini

digunakan untuk dua sampel besar yang masing-masing sampel berjumlah lebih dari

30. Yang antara sampel tersebut tidak ada hubungan satu sama lain (berbeda kelas).

Dimana sampel pertama (kelas eksperimen) diterapkan media MP3 dan sampel kedua

(kelas kontrol) tidak diterapkan media MP3. Antara keduanya sama-sama diberikan

tes hanya pada akhir pembelajaran.

Langkah perhitungannya:>®

. Mencari Mean Variabel X (Variabel I), dengan rumus:

M, =M+i <ZA]:C>

. Mencari Mean Variabel Y (Variabel Il), dengan rumus:

, Ify’
M,=M +i((§);)

. Mencari Deviasi Standar Skor Variabel | dengan rumus:

SD, =i

sfx® (ZfxY
N, N,

. Mencari Deviasi Standar Skor Variabel Il dengan rumus:

SDZZl

% (2
N, N,

. Mencari Standard Error Mean Variabel I, dengan rumus:

*Ibid.
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_ SD,
SEm, = ==
f. Mencari Standard Error Mean Variabel Il, dengan rumus:

JNo—1

SEMZ ==

g. Mencari Standard Error Perbedaan antara Mean Variabel | dan Mean

Variabel 11, dengan rumus:

SEMl—MZ - \/SEMlz +SEM22

h. Mencari to dengan rumus yang telah disebutkan di atas, yaitu:®

M, — M,

to=——
SEMl—Mz

Dengan demikian dapat disimpulkan peneliti menggunakan teknik analisis test

“t”. Teknik test “t” ini digunakan untuk mengetahui kebenaran dari hipotesis

penelitian yang dilakukan di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI.

%Ibid., him. 348
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L. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran tentang isi proposal ini dibawah ini penulis

cantumkan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB |

BAB |1

BAB |11

BAB IV

BAB V

. Berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, kajian pustaka,
variabel penelitian, definisi operasional, hipotesis penelitian

metodologi penelitian, sistematika pembahasan.

. Berisi landasan teori media MP3, kemampuan menghafal surat-surat

pendek, hakikat pendidikan agama Islam di SMP.
. Berisi deskripsi wilayah penelitian yang terdiri dari: letak geografis
dan sejarah singkat sekolah, visi, misi, tujuan sekolah, identitas
sekolah, kondisi siswa, keadaan guru, keadaan staf, sarana dan
prasarana, kondisi ketenagaan, susunan kepala sekolah SMP N 1
Tanah Abang Kabupaten PALLI.
: Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan penelitian.

: Berisi kesimpulan dan saran.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Media MP3
1. Pengertian Media MP3

Kata media berasal dari bahasa Latin medius, yang secara harfiah berarti
“tengah” atau “pengantar”.>’ Gerlach & Ely mengatakan bahwa media apabila
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau
sikap.®

Menurut Yusuf Hardi Miarso, media pengajaran adalah segala sesuatu yang
dapat merangsang terjadinya proses belajar.>® Menurut Sudarwan Danim, media
pendidikan adalah seperangkat alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru
atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik.%°

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan media adalah alat bantu yang
digunakan guru untuk memberi semangat kepada peserta didik agar tertarik dalam
proses pembelajaran.

Alat dan media pembelajaran semakin maju dengan perkembangan sains dan
teknologi. Guru harus pandai memilih media pembelajaran yang tepat dan sesuai

dengan kondisi serta lingkungan belajar, seperti media cetak, media audio, slide, dan

5Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta: GP Press Group, 2013), him. 6

8Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 3

59Tim Quantum Jurnal Madrasah Pendidikan Agama Islam, (Palembang: Madrasah Development
Centre, 2014), him. 109

80Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 7
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film.®! Tujuan dan materi pendidikan yang baik tanpa didukung model penyampaian

yang baik dapat menghasilkan hasil yang tidak baik. Atas dasar itu pendidikan Islam

menaruh perhatian yang besar terhadap masalah metode atau media.%? Media

pembelajaran merupakan sarana perantara dalam proses pembelajaran.%?

Donald P. Ely pada tahun 1979 mengemukakan beberapa manfaat media

teknologi pendidikan, yaitu:

Meningkatkan produktivitas pendidikan

Memberikan kemungkinan kegiatan pengajaran bersifat individual
Memberi dasar yang lebih dinamis terhadap pendidikan

Pengajaran yang lebih mantap

Merr:}ungkinkan belajar secara seketika dan penyajian pendidikan lebih
luas.®*

o0 o

Dapat disimpulkan manfaat media teknologi pendidikan adalah untuk

membantu pendidikan agar memiliki kualitas pendidikan yang lebih bermutu, dan

berkualitas.

Brown pada tahun 1984 membahas penjelasan yang dikemukakan oleh
Saettler sekitar perkembangan teknologi instruksional pada periode 1932-
1959. Saettler menjelaskan bahwa konsep ilmu pengetahuan alam tentang
teknologi intruksional biasanya berarti penggunaan ilmu pengetahuan alam
dan teknologi rekayasa (engineering technology), seperti proyektor, gambar
hidup, tape recorder, televisi, dan teaching machines, untuk menyajikan
kelompok materi intruksional. Cirinya adalah bahwa konsep ini memandang
berbagai media sebagai pembantu untuk mengajar dan berkecenderungan
untuk lebih memperhatikan pengaruh alat-alat dan prosedur dari pada
memperhatikan perbedaan-perbedaan individual siswa atau oleh pemilihan isi
pelajaran.®

18

81Abdul Majid Khon, Hadis Tarbawi, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2012), him. 332
2Rusmaini, IImu Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2013), him. 163

3Daryanto, Media pembelajaran, (Bandung: Sarana Sarana Tutorial, 2012), him. 4

64Sudarwan Danim, Op.Cit., hIm. 12

®Muhammad Isnaini, Teknologi Pendidikan, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006), him.



32

Dari penjelasan di atas dapat dianalisis bahwa seorang guru sangat perlu
memperhatikan media pada saat proses pembelajaran. Peranan media sangat perlu
diperhatikan demi tercapainya proses belajar mengajar yang diharapkan.

Menurut teori Quantum Tahfiz, Masagus H.A Fauzan Yayan pada tahun 2015
menjelaskan bahwa peran guru dapat digantikan dengan cara mendengar
murattal syekh yang telah direkam dalam kaset, CD/ DVD murattal, Al-
mushaf Al-muallim, program Qur’an Player 2.2, Qari CD, dan read boys for
tahfiz. Adapun syekh-syekh yang sudah merekam bacaan mereka di antaranya
Mahmud Khalil Al-Husari, ‘Abdul Rahman Al-Huzaifi, Muhammad Shiddiq
Al-Minsyawi, Abdul Rahman, As-Sudais, Asy-Syuraim, Sa’ad Al-Ghamidi,
Abdullah Al-Matrud, dan lain-lain. Caranya yaitu dengan mendengar tilawah
syekh-syekh tersebut dalam CD Player, MP3, MP4, komputer, walkman, dan
lain-lain. Kaset atau CD diputar disurah yang akan dihafal kemudian diulang-
ulang. Setelah beberapa kali diulang, murid mengikuti bacaan tersebut sambil
memperhatikan apakah ada yang salah atau kurang, demikian seterusnya
sampai hafal. Setelah itu baru membaca sendiri tanpa media.®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasannya seiring dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, seseorang dapat memperoleh
informasi melalui media-media spektakuler, seperti CD Player, MP3, MP4,
komputer, walkman, dan lain-lain.

Menurut Sharon E. Smaldino, Deborah L. Lowther, dan James D. Rusell,

meskipun pengajaran dan perangkat perekaman telah berubah, dasar-dasar

menggunakan audio untuk mengajar dan belajar tetap sama. Dari sudut
pandang pengajaran, adalah penting untuk menyertakan audio, terlepas dari
sumbernya, CD, pemutar MP3, komputer, web, atau kaset audio.®’

Dapat disimpulkan media audio dalam proses pembelajaran seperti CD,

pemutar MP3, komputer, web, atau kaset audio merupakan media teknologi baru,

®Masagus H.A Fauzan Yayan, Op.Cit., him. 83
67Sharon E. Smaldino, dkk., Op..Cit., him. 365



33

akan tetapi dasar-dasar menggunakan untuk mengajar dan belajar tetap sama dengan
audio yang lainnya.

Adapun penemu audio digital MP3. la adalah Dr. Karlheinz Brandenburg
sang penemu MP3. la dijuliki sebagai bapak MP3. Brandenburg sendiri sudah
mulai meneliti metode kompresi sudio ini sejak tahun 1977 tapi baru tahun
1987 proyek MP3 ini resmi dimulai. Karya temuannya dipergunakan oleh
hampir semua orang di bumi. Dr. Karlheinz Brandenburg mengembangkan
penemuannya di Institut Fraunhofer Jerman. MP3 merupakan salah satu
format file audio digital yang awalnya tersedia untuk PC (Personal
Computer). Namun pada perkembangannya MP3 mulai memasuki dunia yang
lebih luas, tidak terbatas hanya pada PC tetapi juga perangkat pemutar audio
digital layaknya CD Player sehingga dapat digunakan meskipun tanpa PC.
MP3 adalah singkatan dari MPEG Audio Layer 3, sebuah teknologi kompresi
untuk file audio digital sehingga diperoleh ukuran file yang lebih kecil
dibandingkan dengan format audio digital sebelumnya. Awalnya, MP3 adalah
track audio (Audio Layer) Video MPEG. MPEG sendiri merupakan singkatan
dari Motion Picture Expert Group. Pada bulan Februari 1999 untuk pertama
kalinya perusahaan rekaman bernama SubPop mendistribusikan track
musiknya melalui format MP3. Baru pada tahun 1999 MP3 player mulai
marak dijual.®

Dapat disimpulkan penemu audio digital MP3 adalah Dr. Karlheinz
Brandenburg sang penemu MP3. la dijuliki sebagai bapak MP3. Pada bulan Februari
1999 untuk pertama kalinya perusahaan rekaman bernama SubPop mendistribusikan
track musiknya melalui format MP3. Baru pada tahun 1999 MP3 player mulai marak
dijual.

MP3 merupakan salah satu bentuk (format) penyimpanan file audio digital
yang pailing populer.®® MP3 merupakan salah satu cara bagi penikmat audio

(audiophiles) untuk menikmati lagu favorit mereka dan untuk mendapatkan informasi

®Badai Ardiat. 2012. Awal Mula MP3. http://badaiardiat.blogspot.com/2009/07/awal-mula-
mp3.html, 15 November 2016
®Daryanto, Op.Cit., him. 44
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terbaru mengenai lagu-lagu dari seorang artis tertentu.’® Dalam penyampaian
pelajaran bermacam-macam alat telah diciptakan agar mempermudah murid untuk
memahaminya.” Jika mendengar sudah menjadi kebiasaannya, maka orang tersebut
bisa hafal Al-Qur’an tanpa mushaf dan belajar. Mendengar ini bisa juga
menggunakan media-media elektronik seperti MP3, MP4, walkman, komputer,
televisi dan lain-lain.”

Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT:
A€ DITYHE EAERIY 60 HALL + Lo 00
MU COREHL D¢ = oo JE27E0. T ORIV &N
AATOO00wa I REAE @ *mADAY OO 4 H*xMOXA
ORI X oF @Ba 90 00RO IAHT Do @0
&I F HORGAE] ¢ ¢ s AEAE+HEAD w0

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (Q.S. An-Nahl ayat:
78).7

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwasannnya Allah swt. memberi Kita

pendengaran, pengelihatan dan hati. Untuk itu kita harus memanfaatkan sebaik

mungkin yaitu dimanfaatkan untuk kebaikan.

"%Sharon E. Smaldino, dkk., Op.Cit., him. 369

"INasution, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 101

2Masagus H.A Fauzan Yayan, Op.Cit., him. 42,

8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahannya, (Solo: Tiga Serangkai, 2013), him. 275



35

Al-Qur’an menganggap bahwa indra berfungsi sebagai salah satu jalan
mengajar, memahami, membaca, mengingat, menulis dan berfikir. Mendengar ini
bisa juga menggunakan media-media elektronik seperti MP3, MP4, walkman,
komputer, CD, video, televisi dan lain-lain.”

Menurut Daryanto, indikator atau ciri-ciri pokok media MP3, yaitu sebagai
berikut:

1. MP3 merupakan salah satu bentuk (format) penyimpanan file audio digital.

2. Ukuran filenya lebih kecil, MP3 juga memberikan kualitas suara yang lebih
bagus jika dibandingkan dengan CD audio.

3. Alat untuk memutar MP3 adalah MP3 player. Selain itu, MP3 juga bisa
diputar dengan iPod. Ipod adalah salah satu merek dari serangkaian alat
pemutar media digital yang dirancang , dikembangkan, dan dipasarkan oleh
Apple Computer.”™

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan media MP3 adalah media
yang menggunakan alat pendengaran. MP3 membuat organ tubuh telinga berfungsi
menerima informasi dalam memori kemudian melekatkannya ke dalam otak.

2. Jenis-jenis Media MP3
Media audio adalah media yang menggunakan suara semata-mata.’®
Pertemuan antara pendidik dan peserta didik guna mendiskusikan berbagai kesulitan
yang ditemui dalam mempelajari materi pelajaran yang dikemas dalam media audio.
Berbagai jenis alat penyimpanan file audio, antara lain:
a. Piringan Hitam (PH)
Alat penyimpanan audio (modern) yang pertama adalah piringan hitam. la
memiliki pena bergetar yang berfungsi untuk menghasilkan bunyi atau suara

dari sebuah disc. Alat yang diperlukan untuk memutar piringan hitam adalah
Gramophone.

"“Masagus H.A Fauzan Yayan, Loc.Cit., him. 42
Daryanto, Op.Cit., him. 44
8Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 15



36

b. Kaset

Kaset adalah penyimpanan file audio yang berbentuk pita kaset. Setiap
pita kaset mampu menyimpan file audio yang berdurasi sekitar 1 jam di setiap
sisinya. Kualitas suaranya cukup baik. Penurunan kualitas suara dapat terjadi
jika pita suara rusak, jamuran dan kotor. Alat untuk memutar kaset biasa
berupa radio, tape, tape deck atau dapat juga diputar dengan menggunakan
walkman.

c. CDdan DVD

CD atau Compact Disct atau juga DVD atau Digital Versatile Disc adalah
sebuah media penyimpanan file audio yang dibuat untuk merampingkan
sistem penyimpanannya. Selain ramping, keduanya memiliki kemampuan
menyimpan file yang lebih banyak jika dibandingkan dengan kaset.

Kualitas suara yang dihasilkan juga lebih bagus. Kualitas sura akan
menurun atau bahkan hilang jika permukaan disc tergores, kotor, berjamur
atau mengalami kerusakan lainnya. Alat yang diperlukan untuk memutar CD
atau DVD audio adalah CD player atau DVD player.

d. MP3

MP3 merupakan salah satu bentuk (format) penyimpanan file audio digital
yang pailing populer. Disamping ukuran filenya yang lebih kecil, MP3 juga
memberikan kualitas suara yang lebih bagus jika dibandingkan dengan CD
audio. Alat untuk memutar MP3 adalah MP3 player. Selain itu MP3 juga bisa
diputar dengan ipod. Ipod adalah salah satu merek dari serangkaian alat
pemutar media digital yang dirancang, dikembangkan, dan dipasarkan oleh
Apple Computer.

e. Audio Digital (WAV)

WAV atau Wafeform audio format, merupakan salah satu format
penyimpanan file audio yang dirancang dan dikembangkan oleh Microsoft dan
IBM. Perangkat yang dibutuhkan untuk memutar WAV salah satunya adalah
ipod. Selain alat pemutar yang dikeluarkan oleh Apple Computer dengan
merek ipod. Microsof juga mengeluarkan produk sejenis yang biasa
digunakan untuk memutar WAV maupun MP3, dengan merek zune.

f. Radio dan Audio Streaming

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (ICT)
yabg berbasis radio, di samping siaran radio yang sifatnya konvensional
seperti yang selama ini kita kenal dan kita dnegarkan sehari-hari, Kini
berkembang radio ataupun audio streaming. Kalau dalam radio konvensional,
materi pembelajaran dipancarkan melalui stasiun pemancar radio dan kita
tangkap dengan menggunakan pesawat radio. Tetapi dalam radio streaming,
materi pembelajaran ditembakkan ke dunia maya (internet). Melaui internet
inilah materi pembelajaran dipancarkan ke seluruh belahan dunia.”’

bid., him. 45
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan penyimpanan file audio memiliki
berbagai macam jenis, kita bisa memilih piringan hitam, kaset, CD, DVD, MP3,
Audio digital (WAV), radio atau audio streaming.

Adapun jenis-jenis media MP3:8

a. MPEG-1

Suatu standar yang ditetapkan oleh Industry Standards Organization atau
ISO. Perkembangannya dimulai pada tahun 1992 dengan standar MPEG-1.
MPEG-1 adalah standar kompresi video dengan bandwidth rendah.
b. MPEG-2

Audio bandwidth tinggi dan video standar kompresi MPEG-2 diikuti dan
cukup baik untuk digunakan dengan teknologi DVD.
c. MP3

MPEG (Motion Pictures Expert Group) Layer Il atau MP3 hanya
melibatkan kompresi audio.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan jenis-jenis media MP3 adalah MPEG-1,
MPEG-2, dan MP3 ((MPEG-Layer-3).

3. Langkah-langkah Penggunaan Media MP3

Pada langkah pelaksanaan, hal-hal yang harus dilakukan antara lain sebagai

berikut:

a. Jika memanfatkan media radio, arahkan posisi radio pada gelombang
stasiun radio yang akan dituju dan tombol siap untuk di “On” kan.

b. Jika menggunakan media audio, usahakan posisi penyimpanan file
(Kaset/CD/DVD/MP3/Flash dan lain-lain) sudah berada di tempat
pemutarnya dan tinggal menekan tombol “Play” atau “On”.

c. Usahakan pesrta didik sudah berada di tempat kegiatan pembelajaran
(standby), setidaknya 15 menit sebelum kegiatan pembelajarn dimulai
dengan alat tulis, modul/buku, LKS dan kelengkapan belajar lainnya.

8Badai Ardiat. 2012. Awal Mula MP3. http://badaiardiat.blogspot.com/2009/07/awal-mula-
mp3.html, 15 November 2016
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d. Jelaskan kepada mereka tentang jenis mata pelajaran, topik yang akan
dibahas dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

e. Mintalah siswa untuk memperhatikan baik-baik terhadap materi
pembelajaran yang akan disampaikan melalui media radio/audio, mencatat
bagian-bagian yang dianggap penting serta mengikuti berbagai instruksi
(perintah) yang akan disampaikan lewat media radio/audio.

f. Putarkan program (radio/audio) dengan memutar atau memijit tombol
“Play”.

g. Usahakan suasana tetap tenang/kondusif selama pemutaran program
media.

h. Perhatikan dan catat berbagai reaksi pesrta didik selama mereka mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan program audio/radio.

i. Di samping sebagai nara sumber, pendidik juga sekaligus sebagai
fasilitator.”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebelum guru menggunakan media MP3
di dalam kelas, guru harus menyiapkan peralatan-peralatan yang akan digunakan,
semua itu dilakukan demi kelancaran penerapan media MP3.
4. Kelebihan dan Kekurangan Media MP3
Adapun kelebihan/ keuntungan media MP3 yaitu sebagai berikut:

a. Tersedia dimana-mana dan mudah digunakan. Sebagian besar siswa telah
menggunakan pemutar CD dan pemutar kaset sejak mereka masih sangat
kecil dan banyak yang telah menggunakan pemutar MP3.

b. Tidak mahal. Dalam berkas MP3, banyak yang tersedia di internet secara
gratis atau berbiaya murah.

c. Bisa diproduksi. Anda bisa menggandakan kaset audio dan berkas digital
ketika menggunakan perangkat lunak dan perlengkapan yang sesuai.

d. Menyediakan pesan lisan untuk meningkatkan pembelajaran. Para siswa
yang memilki kemampuan membaca yang terbatas bisa belajar dari media

Daryanto, Op.Cit., him. 50.
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audio, yang menyediakan pengalaman bahasa dasar. Para siswa bisa
mendengar dan mengikuti di sepanjang material visual dan teks.
Menyediakan informasi terbaru. Audio sering kali merupakan penyiaran
pidato, presentasi, atau penampilan langsung.

Menyediakan akses gratis bagi berkas-berkas audio.

Ideal untuk mengarkan bahasa asing. Sumber daya audio sangat bagus
mengajarkan bahasa asing karena mereka tidak hanya memungkinkan para
siswa untuk mendengar kata-kata yang dilafalkan oleh penutur asli, tetapi
juga memungkinkan mereka untuk merekam pelafalan mereka sendiri
sebagai perbandingan.

Merangsang. Media audio bisa menyediakan alternatif yang merangsang
bagi membaca dan mendengar bagi guru.

Bisa diulang. Para pengguna bisa memutar ulang bagian dari material
audio sesering yang dibutuhkan untuk memahaminya.

Portabel. Bisa digunakan dilapangan daya baterai. Bisa digunakan untuk
dirumah, banyak para siswa memilki pemutar mereka sendiri.
Memudahkan penyiapan mata pelajaran. Para pengajar bisa merekam mata
pelajaran mereka sendiri dengan mudah dan ekonomis, yang menghapus
dan merekam material yang telah usang atau tidak bermanfaat lagi.

Tahan Kkerusakan. Noda bisa dicuci, dan goresan biasa tidak
mempengaruhi pemutaran. File MP3 bisa disimpan di hard drive
komputer, drive portabel, atau pemutar MP3.%°

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya media MP3

memiliki banyak keunggulan dan sangat mudah untuk didapatkan diharapkan mampu

untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru.

Adapun kekurangan/keterbatsan media MP3 yaitu sebagai berikut:

a.
b.

Perhatian hak cipta.

Tidak memantau perhatian. Beberapa siswa kesulitan belajar mandiri
sehingga mereka menyimak audio rekaman perhatian mereka mungkin
cenderung ke mana-mana.

Kesulitan dalam penentuan kecepatan. Menentukan kecepatan yang tepat
untuk menyajikan informasi bisa menjadi sulit jika siswa anda tidak
memilki tingkat perhatian dan latar belakang pengalaman yang beragam.
Kebutuhan perlengkapan digital dan perangkat lunak.Untuk menggunakan
berkas MP3, anda membutuhkan akses web untuk mengunduh berkas

8Sharon E. Smaldino, dkk., Op.Cit., him. 377
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tersebut dan anda membutuhkan perangkat lunak seperti Real Audio untuk
memutar berkas tersebut.
e. Urutan yang kaku. MP3 memberikan kesempatan kepada pengguna untuk
k_ustominasi format audio, yang mungkin mengakibatkan pelanggaran hak
f. Clégéillitan dalam menempatkan segmen.
g. Berpotensi terjadi penghapusan tidak disengaja.®
Dari uraian di atas dapat disimpulkan media MP3 juga memiliki keterbatasan,
untuk itu apabila kita menggunakan media ini dalam proses pembelajaran kita harus
berhati-hati dan mempersiapkan segaa sesuatu sematang mungkin, agar kita bisa
mengatasi kekurangan ini.
B. Kemampuan Menghafal Surat-surat Pendek
1. Pengertian Kemampuan Menghafal
Kemampuan berasal dari kata dasar "mampu” yang berarti kuasa (bisa, sanggup
melakukan sesuatu, dapat, berada, kaya, mempunyai harta berlebihan).8
Potensi atau kemampuan terdiri dari tiga komponen utama yaitu:
a. Kemampuan kognitif.
b. Kemampuan afektif
c. Kemampuan psikomotor.®
Menurut Tampubolon indikator atau ciri-ciri pokok kemampuan yang harus
dikembangkan dan dibina yaitu:

a. Menyimak/mendengarkan.

b. Berbicara.

81bid., him. 378
8Pijus Abdillah, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Arkola, t.t.), him. 213
8Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), him. 11
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c. Membaca.

d. Menulis.3

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah
kesanggupan, kecakapan, kekuatan atau potensi bawaan sejak lahir atau hasil latihan.

Ramayulis menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW pada periode Mekah
selalu menganjurkan kepada para sahabatnya supaya Al-Qur’an dihafal dan
selalu dibaca, dan diwajibkan membaca ayat-ayatnya dalam salat, sehingga
kebiasaan membaca Al-Qur’an tersebut merupakan bagian dari kehidupan
mereka sehari-hari, menggantikan kebiasaan membaca syair-syair indah pada
masa sebelum Islam. Untuk menjaga agar Al-Qur’an tidak tercampur dengan
hal-hal lain, maka Nabi Muhammad SAW memberikan perintah agar hanya Al-
Qur’an sajalah yang dituliskan. Sabda beliau atau pelajaran-pelajaran lain,
misalnya penjelasan-penjelasan Al-Qur’an pun dilarang untuk ditulis.
Selanjutnya untuk memantapkan Al-Qur’an dalam hafalan mereka, Nabi
Muhammad SAW sering mengadakan evaluasi terhadap hafalan para sahabat
tersebut. Beliau menyuruh para sahabat untuk membacakan ayat-ayat Al-
Qur’an dihadapannya, kemudian beliau membetulkan hafalan dan bacaan
mereka, jika terjadi kekeliruan atau kesalahan. Nabi Muhammad SAW
diwafatkan oleh Allah SWT. diwaktu Al-Qur’an telah lengkap diturunkan, telah
sempurna pula disampaikan/ diajarkan kepada umatnya, telah dihafalkan oleh
banyak pengikutnya dan semua ayat-ayat dan setiap surat telah disusun pula
menurut tertib urutan yang ditunjukkan sendiri oleh Nabi Muhammad SAW.%

Dapat disimpulkan bahwasannya teori membaca dan menghafal Al-Qur’an
sudah ada sejak zaman Rasulullah SAW. Pada saat menghafal perlu adanya evaluasi
yang dilakukan untuk membetulkan hafalan-hafalan yang terdapat suatu kekeliruan.

Menurut Wenger, menghafal adalah ketika kita menghafal dan ingin
mengingatnya kembali, maka hendaknya pelajaran itu kita baca secara lantang.
Dengan cara menutup mata dan mengucapkannya dengan lantang. Dengan
demikian Kkita telah membaca, memvisualisasikan, serta mendeskripsikan
dengan lantang. Maka orang tersebut telah belajar dengan cara multi-sensori,
sederhana, dan efektif.

8Tampubolon, Kemampuan Membaca, (Bandung: Angkasa, 2015), him. 4
8Ramayulis, Loc.Cit., him. 27
8Masagus H.A Fauzan Yayan, Op.Cit., him. 42
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwasannya apabila kita telah
mengingat suatu hal tanpa membuka buku/panduan dan diucapkan melalui lisan kita,
maka kita dapat dikatan bahwasannya kita telah hafal terhadap suatu hal yang kita
hafalkan.

Menurut Muhannid Nu’am, menghafal merupakan suatu hal yang sangat luar

biasa yang dapat membawa akal kita mirip akal komputer. Saat mulai

menghafal Al-Qur’an secara teratur, akan semakin memperlebar ruang untuk
penyimpanan informasi baru, sehingga bisa menambah lebih banyak lagi
informasi dan bisa menghafal lebih banyak.®’

Dari penjelasan di atas menjelaskan apabila kita dapat menghafal dengan baik
dan benar, maka semakin besar peluang kita untuk menghafal yang lebih banyak lagi,
akan tetapi kita harus tetap rutin dalam menghafalnya.

Dengan demikian kemampuan menghafal adalah suatu potensi yang dimiliki
seseorang yakni bisa menghafal dengan cepat, baik dan benar, baik sesuai dengan
acuannya, berdasarkan bakat yang dimilikinya ataupun hasil latihan.

2. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghalang Kemampuan Menghafal

Adapun faktor-faktor yang pendukung hafalan menurut Muhannid Nu’am
adalah sebagai berikut:
a. Menentukan qiro’ah acuan
Mendengarkan giraah seorang syaikh yang menguasai tajwid dengan
baik sangat memebantu bagi yang ingin menguasai tajwid. Saya pribadi
lebih suka giraah Syaikh Musyari Rasyid Al-Afasi, karena bacaannya

tenang, sedikit lamban, dan bisa sekalian menghafal.
b. Hanya menggunakan satu mushaf

8Muhannid Nu’am, Kilat & Kuat Menghafal Al-Qur’an Terjemah Juz Amma Dan Tajwid
Peraktis, (Surakarta: PQS Media Group, 2014) him. 16
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Cara ini jua sangat dianjurkan. Anda harus menggunakan satu mushaf
saja untuk menghafal sebatas kemampuan, dari awal hingga akhir.
Berganti-ganti mushaf bisa mengganggu hafalan.

c. Menghindari menghafal saat bosan
Menghafal saat bosan dan jemu sama sekali tidak ada manfaatnya,
karena justru membuat letih dan lelah anpa guna. Usahakan untuk selalu
menghafal saat lapang dada.

d. Menggunakan semua indra semaksimal mungkin
Cara ini termasuk yang paling penting. Cara ini terbukti secara ilmiah.
Menggunakan satu indera memberikan hasil dalam tingkatan tertentu.
Jika anda menggunakan dua indera dalam menghafal Al-Qur’an, tingkat
penyerapan, pemahaman, dan hafalan anda akan kian bertambah. Jika
anada menggunakan tiga indera, hasilnya juga akan kian bertambah. Jika
menggunakan empat indera, malah bertambah lagi hasilnya.

e. Membaca dan menghafal secara berlahanMembaca dan menghafal Al-
Qur’an secara perlahan dengan suara yang bagus membantu anada untuk
terus memperkuat hafalan.

f. Memperhatikan ayat-ayat yang serupa
Fokuskan perhatian untuk ayat-ayat yang serupa dalam Al-Qur’an dan
bedakan satu sama lain.

g. Merenungkan makna hafalan
Menghafal dan merenungkan Al-Qur’an dengan tenang dan lamban
secara perlahan akan membantu anda memperkuat ayat-ayat terlupakan
sejak dini.

h. Mengikat makna hafalan dalam akal
Merenungkan dan mengikat makna ayat dalam akal akan mempermudah
untuk mengingat ayat tersebut karena proses pengikatan makna termasuk
cara penting untuk mengingat sesuatu dengan cepat.

i. Mengevaluasi hafalan secara seksama
Maksudnya membaca dengan meneliti dan mengecek apakah hafalan
anda sudah benar atau belum. Bacaan ini seperti bacaan imam. Anda bisa
maju menjadi imam jika bisa, atau jika anda punya kesempatan silahkan
maju ke mihrab dan membaca hafalan anda. Lakukanlah kalau memang
anda yakin dan bisa membaca dengan baik tanpa keslahan, takut,
ataupun tersendat. Cara ini bisa membantu memperkuat hafalan.®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan faktor utama dalam menghafal suatu

Al-Quran adalah faktor dari dalam individu itu sendiri (internal). Jika kita memiliki

8Muhannid Nu’am, Op.Cit., him. 62
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kemauan yang kuat dan kita jalankan secara rutin, maka kita akan mudah dalam
menghafal Al-Qur’an ataupun surat-surat pendek.
Adapun faktor-faktor penghalang hafalan, yaitu sebagai berikut:

a. Beralih pada bidang lain
Misalnya saja ibadah-ibadah sunah, syair, internet atau apa saja, hingga
yang bersangkutan mahir dan selalu merasa dirinya luar biasa , fokus
pada bidang yang ia tekuni, melupakan bidang Al-Qur’an. Dalam ilmu
psikologi, langkah seperti ini disebut “penebusan”, yaitu usaha seseorang
untuk berhasil di bidang tertentu untuk menggantikan kelemahan di
bidang lain.
Trik seperti ini bisa dihindari dengan konsentrasi pada tujuan yang besar,
yaitu menghafal Al-Qur’an dan selalu dijadikan tujuan selalu
terpampang di depan mata, dengan selalu mengingat pahala, dan
penghafal Al-Qur’an berada di posisi teratas, sehingga perhatian akan
beralih dari apapun yang menganggu fikiran dan fokus untuk menghafal.
Anda juga tahu bahwa setelah menghafal Al-Qur’an , bisa dipastikan
anda berada di tingkatan teratas.

b. Pengakuan
Faktor ini banyak sekali pada saat-saat sekarang. Ada yang mengaku
hafal Al-Qur’an, padahal sebenarnya tidak, dan dalam jiwanya ia merasa
mudah sekali takluk, mengatkan yang tidak sebenarnya, dan mengenakan
pakaian yang bukan miliknya.
Dalam ilmu psikologi, sikap yang seperti ini disebut “penjelmaan” atau
“penitisan”, yaitu menyatukan atau meminjam sifat-sifat yang ia sukai
yang bukan sifat aslinya.

c. Kemunduran
Mundur dengan dalih sikap tawadhu, bisikan jiwa, atau faktor lain,
sehingga seseorang terlihat mengalami tingkat kemunduran signifikan
dari minat menghafal Al-Qur’an dan mengulang hafalan, padahal
sebelumnya aktif dan semanagat. Dalam ilmu psikologi, sikap seperti ini
dinamakan “kemunduran”.

d. Dorongan dan minat yang terhenti
Dorongan dan minat terhenti pada batasan tertentu dan tidak mau lepas
dari batasan-batasan tersebut meski dengan dorongan apapun. Saat itu
seseorang sudah merasa puas dan sering kali merasa kesulitan. Misalkan
sudah puas hafal tujuh juz dan tidak mampu melampaui batasan ini
hingga terus bertahan seperti itu.%®

81bid., him. 67
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwasannya faktor-faktor yang dapat
menghalangi hafalan adalah kita tidak boleh sombong dan tetap berpendirian teguh
untuk menghafal, kita harus tetap fokus dan mempunyai target dengan motivasi yang
kuat.

3. Materi Surat At-Tiin

CIMCOPA@we X * Lo FRHOORNC]
FHOY, 00w 3

&P PHAE€EIOO0wWa @0 HxvigRdea e
SXOORL ¢ Y VRGOSR ZOOD>CeO
OO0 &P OV EFTDade Qo ¢@E M ea Fe
M@ RN« BITOROGE “o s @ CGOREHRAS
O=>M B> XU &KITROLOOM
¢ xHEHNXN ACHR mXBACKROL €006 20RN0H0
BORCIL O $xOQN LA Lo S RO RN
& CAYRECOD Wwa B-02EHN X0
FQUReGHAX €O070XKN KOLWOL ORH¢ Vol
CODIO RAE€EHEOERG 4RO« XN, P
+ o3 @ & JF PxeQ M Faa N
&R S XV EOQRECONE I P EHETOOIRG
Artinya: “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun. Dan demi bukit Sinai. Dan
demi kota (Mekah) yang aman ini. Sungguh, Kami telah
menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.
Kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang serendah-
rendahnya. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh. Maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya.
Maka Apakah yang menyebabkan kamu mendustakan (hari)
pembalasan sesudah (adanya keterangan-keterangan) itu?
Bu!;(;alnkah Allah hakim yang seadil-adilnya?”. (Q.S. At-Tiin ayat 1-

8).

Dari terjemahan di atas dapat disimpulkan surat ini menjelaskan tentang

peringatan kepada manusia agar senantiasa beriman dan beramal saleh, segala sesuatu

9Kementerian Agama RI, Op.Cit., him. 597
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yang dilakukan manusia semasa hidupnya akan dipertangungjawabkan, dan dihitung

oleh Allah SWT.

Adapun asbabun nuzul surat At-Tiin ini adalah:

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Imam Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui jalur Al-Aufi
bersumber dari Ibnu Abbas, sehubungan dengan firmannya:

“Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya”.
(Q.S. At-Tiin ayat 5). Ibnu Abbas r.a telah menceritakan bahwa mereka yang
diisyaratkan oleh ayat ini adalah segolongan orang-orang yang dituakan
umurnya hingga tua sekali pada zaman Rasulullah SAW. Karena itu,
ditanyakanlaah perihal mereka sewaktu mereka sudah pikun. Maka Allah
menurunkan firman-Nya yang menjelaskan tentang pemanfaatan bagi
mereka, lalu dinyatakan-Nya bahwa bagi mereka pahala dari amal yang baik
dahulu mereka lakukan sebelum mereka pikun.®!

Dari asbabun nuzul di atas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT.

menurunkan firman-Nya yang menjelaskan tentang pemanfaatan usia muda sebelum

usia tua datang, karena kalau usia tua sudah dijalani maka segala sesuatu akan

menjadi melemah, maka yang akan ditanyakan adalah amal perbuatannya dikala ia

muda.

Adapun tafsir jalalain menurut Imam Jalaluddin Al-Mahali dan Imam
Jalaluddin As-Suyuti adalah:

(Demi buah Tin dan buah Zaitun) keduanya adalah nama buah, atau dapat
juga keduanya diartikan nama buah dan gunung yang menumbuhkan kedua
buah tersebut. (Dan demi bukit sinai) nama sebuah bukit tempat waktu Allah
SWT. berfirman kepada nabi Musa. Arti lafaz sinina ialah yang diberkahi
atau yang baik karena memiliki banyak pohon yang menghasilkan buah.
(Dan demi kota ini yang aman) yaitu kota Mekah, dinamakan kota aman
karena orang-orang yang tinggal di dalamnya merasa aman, baik pada zaman
Jahiliyah maupun di zaman Islam. (Sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia) artinya semua manusia (dalam bentuk yang sebaik-baiknya)
artinya baik bentuk ataupun penampilannya amatlah baik. (Kemudian Kami
kembalikan dia) maksudnya sebagian di antara mereka (ke tempat yang

Ilmam Jalaluddin Al-Mahali dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Terjemahan Tafsir Jalalain
Berikut Asbabun Nuzul, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2014), him. 1353
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serendah-rendahnya) ungkapan ini merupakan kata kiasan bagi masa tua,
karena jika usia tua telah lanjut, kekuatan pun sudah melemah dan pikun.
Dengan demikian, ia akan berkurang dalam beramal, berbeda dengan waktu
masa muda. Sekalipun demikian dalam hal mendapat pahala ia akan
mendapat imbalan yang sama sebagaimana sewaktu ia beramal di kala masih
muda. Hal itu diungkapkan dalam firman selanjutnya yaitu, (kecuali)
melainkan (orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, maka
bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya) atau pahala yang tak pernah
terputus. Di dalam sebuah hadis telah disebutkan, bahwa apabila seorang
mukmin mencapai usia tua hingga ia tak mamapu lagi untuk mengerjakan
amal kebaikan, maka dituliskan baginya pahala amal kebaikan yang biasa ia
kerjakan di masa mudanya dahulu. (Maka apakah yang menyebabkan kamu
mendustakan) hai orang kafir (sesudah itu) yakni sesudah hal-hal yang telah
disebutkan tadi, yaitu mengenai penciptaan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya, kemudian dijadikan-Nya tua dan pikun, yang hal ini
menunjukkan kepada kekuasaan-Nya untuk membangkitkan makhluk hidup
kembali (hari pembalasan) yang terlebih dahulu diawali dengan hari
kebangkitan lalu perhitungan amal perbuatan. Maksudnya apakah gerangan
yang mendorongmu mendustakan hal tersebut? Tentu saja tidak ada yang
mendorongnya untuk mendustakan hal tersebut selain dirinya sendiri.
(Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya?) artinya Dia adalah Hakim
yang paling adil di antara hakim-hakimyang adil lainnya, dan keputusan-Nya
berdasarkan sifat tersebut. Di dalam sebuah hadis disebutkan: “Barang siapa
membaca surat At-Tin hingga akhir surat, maka hendaknyalah sesudah itu ia
menjawab: Bala wa ana ‘ala zalika minasysyahidina”, tentu saja kami
termasuk orang-orang yang menyaksiakan hal tersebut.®?

Dari tafsir di atas dapat disimpulkan masa muda adalah masa yang paling
berharga dan istimewa, segala potensi yan ada di dalam manusia jika manfaatkan
sebaik-baiknya maka akan mendapat pahala oleh Allah SWT. Jika kita megerjakan
suatu pekerjaan dan beramal saleh dengan sebaik-baiknya, maka akan menjadi bekal

kita di akhirat nanti.

2| bid.
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C. Hakikat Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam di SMP

Dalam masyarakat Islam, sekurang-kurangnya terdapat tiga istilah yang
digunakan untuk menggambarkan konsep pendidikan, yaitu tarbiyah, ta’lim, dan
ta’dib. Istilah tarbiyah berarti mengantarkan sesutau kepada kesempurnaannya secara
bertahap atau membuat sesuatu menjadi sempurna secara berangsur-angsur. Ta’lim
adalah proses pembelajaran secara terus menerus sejak manusia lahir melalui
pengembangan fungsi-fungsi pendengaran, penglihatan, dan hati. Istilah ta’dib
adalahpendidikan yang memandang bahwa proses pendidikan merupakan usaha yang
mencoba membentuk keteraturan susunan ilmu yang berguna bagi dirinya sebagai
muslim yang harus melaksanakan kewajiban serta fungsionalisasi atas nilai atau
sistem sikap yang direalisasikan dalam kemampuan berbuat yang teratur (sistematik),
terarah dan efektif. %

Adapun mengenai pendidikan, berasal dari kata “didik” mendapat awalan “me”,
sehingga menjadi “mendidik”, artinya memelihara dan memberi latihan. Dalam
memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan, dan pimpinan
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Selanjutnya, pengertian “pendidikan”
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya

pengajaran dan pelatihan.®*

%Rusmaini, Op.Cit., hIm. 6
%Ibid., him. 4



49

Pada umumnya istilah agama diartikan “tidak kacau” yang secara analitis
diuraikan dengan cara memisahkan kata demi kata, yaitu “@” berarti “tidak” dan
“gama” berarti “kacau”. Maksudnya orang yang memeluk suatu agama dan
mengamalkan ajaran-ajaran dengan sungguh-sungguh hidupnya tidak akan kacau.%

Islam berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata “salima” yang mengandung arti
selamat, sentosa, dan damai. Dari kata salima selanjutnya diubah menjadi bentuk
“aslama” yang berarti berserah diri, masuk kedalam kedamaian.®®

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam
meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan
bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memerhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan kesatuan Nasional.’” Menurut Rusmaini, pendidikan
Islam adalah proses pembentukan llahiyah, sehingga individu yang bersangkutan
dapat mencerminkan kepribadian muslim, yang berakhlak al karimah.%

Dalam tahap perkembangannya, siswa usia SMP berada pada tahap periode
perkembangan yang sangat pesat dari segala aspek. Berikut ini disajikan

perkembangan yang sangat erat kaitannya dengan pembelajaran, yaitu perkembangan

kognitif, afektiif dan psikomotorik.%

%Fitri Oviyanti, Metodologi Study Islam, (Palembang: Noer Fikri Offset, 2015), him. 20

%lbid., him. 26

%Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jkarta: Rajawali Pers, 2014), him.
19

%Rusmaini, Op.Cit., him. 9

%Nazarudin Rahman, Manajemen Pembelajaran, (Yogyakarta : Pustaka Felicha, 2009), him. 50
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a. Perkembangan Aspek Kognitif
Menurut Piaget (1970), periode yang dimulai pada usia 12 tahun, yaitu yang
lebih kurang sama dengan usia siswa SMP, merupakan periode “period of
formal operation”. Siswa telah memahami hal-hal yang bersifat imajinatif.1%
Pada tahap perkembangan ini juga berkembang ketujuh kecerdasan dalam
Multiple Intelligences yang dikemukakan oleh Gardner (1993), yaitu:

1.
2.
3.
4.
5.
6.

7.

Dari

Kecerdasan linguistik (kemampuan berbahasa yang fungsional).
Kecerdasan logis-matematis (kemampuan berpikir runtut).

Kecerdasan musikan (kemampuan menangkap dan menciptakan pola
nada dan irama).

Kecerdasan spasial (kemampuan membentuk imaji mental tentang
realitas).

Kecerdasan kinestetik-ragawi (kemampuan menghasilkan gerakan
motorik yang halus).

Kecerdasan intra-pribadi (kemampuan untuk mengenal diri sendiri dan
mengembangkan jati diri).

Kecerdasan antar pribadi (kemampuan memahami orang lain).1%

uraian di atas dapat disimpulkan usia siswa SMP merupakan usia yang

sangat istimewa, oleh karena itu sebagai sebagai seorang guru kita harus

membimbing dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik kita.

b. Perkembangan Aspek Psikomotor

1

2

3

Tahap Kogpnitif

Tahap ini ditandai dengan adanya gerakan-gerakan yang kaku dan lambat.
Hal ini terjadi karena siswa masih dalam taraf belajar untuk
mengendalikan gerakan-gerakannya. Dia harus berpikir sebelum
melakukan suatu gerakan. Pada tahap ini siswa sering membuat kesalahan
dan kadang-kadang terjadi tingkat frustasi yang tinggi.

Tahap Asosiatif

Pada tahap ini, seorang siswa masih menggunakan pikirannya untuk
melakukan suatu gerakan, tetapi waktu yang diperlukan untuk berpikir
lebih sedikit dibanding pada waktu dia berada pada tahap kognitif. Karena
pada waktu yang diperlukan untuk berpikir lebih pendek, gerakan-
gerakannya sudah mulai tidak kaku.

Tahap Otonomi

Tahap ini disebut tahap otonomi karena siswa sudah tidak memerlukan
kehadiran instrukstur untuk melakukan gerakan-gerakan. Pada tahap ini,

1001 hid.
10%1pjid.,

him. 51
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gerakan-gerakan telah dilakukan secara spontan sehingga gerakan-gerakan
yang dilakukan juga tidak mengharuskan pembelajar untuk memikirkan
gerakannya, !

Dari uraian di atas dapat disimpulkan siswa SMP sering melakukan suatu
tindakan dengan spontan tanpa berfikir panjang, oleh karena itu kita sebagai guru
harus membimbing dan mengerti mereka, sebab pada usia ini mereka masih sangat
labil dan berpikiran pendek.

c. Perkembangan Aspek Afektif

Keberhasilan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga ditentukan

oleh pemahaman tentang perkembangan aspek afektif siswa. Ranah afektif

tersebut mencakup emosi atau perasaan yang dimiliki oleh setiap peserta

didik. Bloom (Brown, 2000) memberikan definisi tentang ranah afektif

yang terbagi atas lima tataran afektif yang implikasinya dalam siswa SMP

lebih kurang sebagai berikut:

1. Sadar akan situasi, fenomena, masyarakat dan objek di sekitar.

2. Responsif terhadap stimulus-stimulus yang ada di lingkungan mereka.

3. Bisa menilai.

4. Sudah mulai bisa mengorganisir nilai-nilai dalam suatu sistem, dan
menentukan hubungan di anatara nilai-nilai yang ada

5. Sudah mulai memiliki karakteristik dan mengetahui karakteristik
tersebut dalam bentuk sistem nilai.1%3

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan sebagai seorang guru kita harus
memiliki kecerdasan untuk memahami karakteristik dan membaca emosi atau
perasaan siswa. Kita harus melakukan pendekatan dengan mereka, sebab salah satu
kunci keberhasilan pendidikan agama Islam salah satunya adalah dengan memahami

tingkah laku siswa.

102Ihid., him. 52
1931bid., him. 53
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2. Tujuan Pendidikan Agama Islam di SMP
Secara etimologi, tujuan adalah ‘“arah”, maksud atau haluan. Dalam bahasa
Arab “tujuan” diistilahkan dengan “ghayat, ahdaf, atau magashid”. Sementara dalam
bahasa Inggris diistilahkan dengan “goal, purpose, objectives atau aim”. Secara
terminologi, tujuan berarti sesuatu yang diharapkan tercapai setelah sebuah usaha
atau kegiatan selesai.*®*
Firman Allah SWT.
“at ¢ 0 OO0 OGN NEa F 26 SORERIE o ¢80
ETRNOF PHO0€CO0€EEL=D>OON W -+ RO

Artinya: “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku”. (Q.S Adz-Dzariyat ayat 56).1%°
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwasannya tujuan manusia hidup di bumi
ini adalah untuk taat dan patuh kepadanya, yaitu menjalankan segala perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-Nya.
Firman Allah SWT.

B ORGOL @7 $xEN0 LA Lo S o O&a-0005% D40

0RO A ForSc BO>O®eo S

RO OxDIODHEes oo @0  OQON o DD e
XD ENS $ACORAR OO 2 €= LI

Artinya : ‘‘Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-

benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati

1%4Rusmaini, Op.Cit., him. 25
15K ementerian Agama RI, Op.Cit., him. 523
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melainkan dalam Keadaan beragama Islam”. (Q.S Ali Imran ayat
102).106

Dari ayat di atas dapat disimpulkan tujuan akhir manusia adalah untuk bertagwa
kepada Allah Swt. melaksanakan perintahnya dan menjauhi segala larangan-Nya.

Menurut Akmal Hawi, tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk beribadah
kepada Allah Swt. dengan cara berusaha melaksanakan semua perintah-Nya dan
meninggalkan larangan-Nya. %’

Menurut Rusmaini, tujuan pendidikan agama Islam adalah membentuk
kepribadian peserta didik menjadi manusia paripurna, sebagai ‘abd Allah dan khalifah
fi al-ard yang berakhlak al karimah secara serasi dan seimbang dalam berbagai
bidang kehidupan.1®

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan pendidikan agama Islam
adalah untuk menciptakan siswa yang religius, berakhlak dan kritis dalam setiap
bidang kehidupan.

Masa remaja adalah suatu stadium dalam siklus perkembangan anak.
Rentangan usia remaja berada dalam usia 12 tahun sampai 21 tahun bagi wanita, dan
13 tahun sampai 22 tahun bagi pria. Setelah tamat sekolah dasar (SD), hanya sebagian
kecil yang mendapat kesempatan untuk melanjutkan sekolah ke tingkat yang lebih

tinggi (SMP).1%°

1%]hid., him. 63

107 Akmal Hawi, Op.Cit., him. 21

18Rusmaini, Op.Cit., him. 32

109Gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 145
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Tujuan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
Madrasah Tsanawiyah (M.Ts) adalah sebagai berikut:

1. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah
SWT.

2. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia
yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif,
jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan
secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam
komunitas sekolah.°

Dari uraian di atas dapat disimpulkan tujuan pendidikan agama Islam di SMP
adalah mengembangkan akidah dan menjadikan siswa di SMP menjadi manusia yang
berakhlak mulia, yang dapat berguna bagi nusa, bangsa, dan agama. Dengan adanya
pendidikan agama Islam di SMP diharapkan mampu menanam benih-benih yang
dapat menjadi pemimpin di bumi ini yang dapat amanah dan meneladani akhlak Nabi

Muhammad SAW.

110Nazarudin Rahman, Op.Cit., him. 79
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BAB IlI
DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

G. Letak Geografis dan Sejarah Singkat Berdirinya SMP N 1 Tanah Abang

Kabupaten PALI

Letak SMP N 1 Tanah Abang cukup strategis, yaitu berada di desa Tanah Abang
kecamatan Tanah Abang Kabupaten PALI (Penukal Abab Lematang Ilir). Tempatnya
berada di JI. Raja | Tanah Abang Jaya Kecamatan Tanah Abang Kabupaten. (PALI)
Penukal Abab Lematang Ilir.1*t

Luas sekolahnya cukup luas, dan banyak tanaman-tanaman sehingga indah di
pandang oleh mata, akan tetapi, di samping kanan SMP N 1 Tanah Abang merupakan
perkampungan penduduk kemudian di sebelah kiri sekolah juga perkampungan
penduduk, sehingga terdapat jalan dari depan dan sebelah kanan sekolah untuk
menghubungkan antar desa, sehingga suara bising motor dan mobil mengganggu
aktivitas pembelajaran.t?

Sekolah SMP N 1 Tanah Abang berdiri pada tahun 1985, dan mulai beroperasi
pada tahun 1985. Luas tanahnya adalah 19987 M? dan luas bangunannya adalah 1548
M?2. SMP Negeri 1 Tanah Abang merupakan lembaga yang berada di bawah naungan

pemerintah.**®

MObservasi, Letak Geografis SMP N 1 Tanah Abang, Tanah Abang Kabupaten PALL, 26
November 2016

12pid.

113Dokumentasi, Profil SMP N 1 Tanah Abang, Tanah Abang Kabupaten PALI, 26 November
2016
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan alamat lengkap SMP N 1 Tanah Abang
berada di di JI. Raja | Tanah Abang Jaya Kecamatan Tanah Abang Kabupaten (PALI)
Penukal Abab Lematang Ilir, dan tahun berdirinya sekolah ini adalah pada tahun
1985, itu artinya sudah 31 tahun sekolah ini mulai beroperasi.

H. Visi, Misi dan Tujuan SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI
Adapun visi, misi dan tujuan SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI, yaitu
sebagai berikut:
1. Tujuan Pendidikan Dasar
Tujuan Pendidikan Dasar SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI adalah
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut. !4
Dapat disimpulkan tujuan pendidikan dasar atau tujuan yang paling ingin
ditekankan di SMP N 1 Tanah Abang adalah meningkatkan potensi-potensi yang ada
di dalam peserta didik yaitu meningkatkan potensi kognitif, afektif dan psikomotorik,
sehingga dapat menjadi siswa yang mandiri dan dapat melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi.
2. Visi Sekolah : "BERPRESTASI BERDASARKAN IMTAQ”.*"®
Dapat disimpulkan visi sekolah SMP N 1 Tanah Abang adalah

"BERPRESTASI BERDASARKAN IMTAQ”. Hal ini berarti SMP N 1 Tanah Abang

114Dokumentasi, Visi, Misi dan Tujuan SMP N 1 Tanah Abang, Tanah Abang Kabupaten PALI,
26 November 2016
151bid.
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menaruh perhatian yang lebih terhadap prestasi belajar siswa yang berdasarkan iman

dan tagwa, agar tidak hanya cerdas saja, melainkan memiliki iman dan tagwa yang

digunakan untuk melawan hal-hal yang negatif yang dapat merusak moral siswa,

mengingat saat ini siswa banyak yang mengalami krisis akhlak.

3. Misi Sekolah
Misi 1: Mengembangkan isi (kurikulum) sesuai dengan kurikulum yang
berlaku dan kondisi sekolah.
Misi 2: Meningkatkan ~ profesionalisme  dan  kompetensi  tenaga
kependidikan.
Misi 3:  Mengembangkan proses pembelajaran.
Misi 4.  Mengembangkan fasilitas pendidikan sesuai dengan kebutuhan.
Misi 5:  Mengembangkan Standar Kelulusan (SKL)
Misi 6: Peningkatan mutu kelembagaan dan manajemen.
Misi 7:  Pengembangan standar pembiayaan pendidikan.
Misi 8: Pengembangan sistem penilaian.t®

Dari uraian di atas dapat di simpulkan misi sekolah SMP N 1 Tanah Abang

Kabupaten PALI adalah meningkatkan dan mengembangkan kurikulum, guru, proses

pembelajaran, sarana prasarana, manajemen sekolah, dan evaluasi pendidikan di

sekolah, sehingga dapat menjadi sekolah yang unggul, dan memiliki semua unsur-

unsur yang berkualitas di sekolah tersebut, semua itu dilakukan untuk mencapai misi

sekolah di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALLI.

4. Tujuan Sekolah

Untuk mencapai Visi dan Misi sekolah, maka SMP Negeri 1 Tanah Abang

Kabupaten PALI mempunyai tujuan sebagai berikut:

a. Terlaksananya pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

181 bid.
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b. Memiliki guru dan karyawan yang dapat melaksanakan tugas sesuai
dengan SPM yang ditetapkan.

c. Terlaksananya pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan mata pelajaran
dan karakteristik siswa.

d. Memiliki sarana dan prasarana yang memadai sesuai dengan kebutuhan.

e. Prestasi Akademis meningkat dari tahun ke tahun.

f. Menjadi Juara dalam berbagai perlombaan non akademik.

1) Juara Volly Ball tingkat kabupaten dan provinsi.

2) Juara Basket Ball tingkat kabupaten.

3) Juara Atletik tingkat kabupaten dan provinsi.

4) Juara Siswa berprestasi tingkat kabupaten dan provinsi.

5) Juara Lomba Sekolah Sehat tingkat provinsi

Terwujudnya Kelembagaan & manajemen sekolah yang dinasmis

Tersedianya dana untuk kegiatan penyelenggraan pendidikan.

Terlaksananya penilaian sesuai ketentuan yang berlaku.

Memiliki standar proses pembelajaran.

Mengembangkan bahan ajar dan sumber pembelajaran.

Meningkatkan dan mengembangkan multi media pembelajaran.

1) Laboratorium komputer

2) Laboratorium IPA.

m. Membudayakan hidup bersih, sehat dan bugar.

n. Menciptakan lingkungan belajar yang sehat, nyaman dan kondusif.*!’

ol

Dari uraian di atas dapat disimpulkan SMP N 1 Tanah Kabupaten PALI
memiliki banyak tujuan sekolah, seperti dalam proses pembelajaran, baik guru
maupun karyawan, bahkan dalam lingkungan sekolah semua itu dilakukan agar
sekolah menjadi berkualitas, baik, dan dapat bersaing dengan sekolah-sekolah lain,
baik melalui prestasi akademik, maupun non akademik.

I. Data Guru dan Siswa SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI
1. Data Guru

Adapun data guru SMP N 1 Tanah Abang yaitu sebagai berikut:*8

" bid.
118Dokumentasi, Data Guru dan Siswa SMP N 1 Tanah Abang, Tanah Abang Kabupaten PALI,
26 November 2016
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Tabel 1.3
Data Guru Laki-laki di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI
No. Nama Guru Jenis Jenjang Status
Kelamin Pendidikan | Kepegawaian
1. Damarwulan, S.Pd Laki-laki S Honorer
2. Duniawan Saputra, S.Pd Laki-laki S Honorer
3. Erwin Januardi, S.Pd Laki-laki S Honorer
4. Faizal Al Rudianto, S.Pd Laki-laki S PNS
5. Handiyanzah, S.Pd | Laki-laki S Honorer
6. Husin, S.Pd Laki-laki Sl PNS
7. Libra Lesson, S.Pd Laki-laki S Honorer
8. M. Alex Junadi, S.Pd Laki-laki Sl PNS
9. M. Rizal, S.Pd Laki-laki Sl PNS
10. | Nurnawawi, M.Pd Laki-laki Sl PNS
11. | Riadillah Laki-laki MA Honorer
12. | Sakdan, S.Pd Laki-laki S| PNS
13. | Wengki, S.Pd Laki-laki S Honorer
14. | Zainal Abidin, S.Pd Laki-laki S| PNS

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa guru di SMP N 1 Tanah Abang
memiliki 14 guru laki-laki. Jenjang pendidikan mereka sangat bervariasi, ada yang
SMA, sarjana, bahkan ada yang sudah magister. Status kepegawaiannya 7 guru yang

sudah PNS dan 7 guru yang masih honorer.



Tabel 1.4

60

Data Guru Perempuan di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI

No. Nama Guru Jenis Kelamin | Jenjang Status
Pendidikan | Kepegawaian

1. | Astri lpu, AAMd Perempuan D Il Honorer
2. | Destriani Dwi Utari, S.Pd Perempuan S Honorer
3. | Dewi Hayanti, S.Pd Perempuan S Honorer
4. | Dianti, S.Pd Perempuan Si Honorer
5. | Dina Triana, S.Pd Perempuan S Honorer
6. | Dini Widia Hastuti, S.Pd Perempuan S Honorer
7. | Dwi Pajrianti, S.Pd Perempuan S Honorer
8. | Dwi Susanti, S.Pd Perempuan S Honorer
9. | Eci Trisnawati, S.Pd Perempuan S Honorer
10. | Elpira Yulianti, S.Pd Perempuan S Honorer
11. | Ermalia, S.Pd Perempuan S PNS

12. | Eva Apriani, S.Pd Perempuan S PNS

13. | Fipin Triana Putri, S.Pd Perempuan S PNS

14. | Fitria Kusuma Dewi, S.Pd Perempuan S Honorer
15. | Hilda Deswiyanti, S.Ag Perempuan S PNS

16. | lin Srihardina, S.Sos.I Perempuan Sl Honorer
17. | Kiki Pajeri, S.Pd Perempuan Sl Honorer
18. | Lia Yulis Sartini, S.Pd Perempuan Sl Honorer
19. | Nirmala Listiawati, S.Pd Perempuan Sl Honorer
20. | Oktarina Perempuan SMA Honorer
21. | Paryatun, SE Perempuan Sl PNS
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22. | Reka Wiwin Thara, S.Pd Perempuan Sl Honorer
23. | Rindi Antika, S.Pd Perempuan S Honorer
24. | Rini Andriani, S.Pd Perempuan S PNS

25. | Riska Umil, S.Pd Perempuan Sl Honorer
26. | Risna Devi, S.Pd Perempuan S Honorer
27. | Serwinda Rekita, S.Pd Perempuan S Honorer
28. | Sumanti, S.Pd Perempuan Sl Honorer
29. | Sumarni, S.Pd Perempuan S Honorer
30. | Susilawati, S.Pd Perempuan S Honorer
31. | Titin Yusneli Perempuan SMA Honorer
32. | Tri Wahyu Andika, S.Pd Perempuan S Honorer
33. | Tutri Handayani Perempuan SMA Honorer
34. | Ulfa Yuhensi, S.Pd Perempuan S Honorer
35. | Wiwin Syefriani, S.Pd Perempuan S Honorer

memiliki 35 guru perempuan. Jenjang pendidikan mereka ada yang SMA, diplomat

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa guru di SMP N 1 Tanah Abang

dan sarjana. Status kepegawaiannya 6 guru yang sudah PNS dan 29 guru perempuan

yang masih honorer.

Tabel 1.5
Data Status Kepegawaian Guru di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI

No. Jumlah Guru/Staf Bagi SMP Negeri
Laki-laki Perempuan

1. | Guru Tetap (PNS/Yayasan) 7 orang 6 orang

2. | Guru Tdk Tetap/Guru Bantu 7 orang 29 orang
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3. | Guru PNS Dipekerjakan (DPK)

Dari data di atas dapat disimpulkan di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten

PALI terdapat guru/staff tetap (PNS) yang berjumlah 13 orang yang terdiri dari 7

orang laki-laki dan 6 orang perempuan. Guru honorer yang berjumlah 36 orang, yang

terdiri dari 7 orang laki-laki dan 29 orang perempuan, yang saling bekerja sama demi

mencapai tujuan pendidikan di Indonesia.

2. Data siswa

Berikut adalah data siswa dalam 3 (tiga) tahun terakhir:1°

Data Siswa 3 tahun terakhir di gha;ltl)De:\lli5Tanah Abang Kabupaten PALI
Tahun Jumlah Kelas VI Kelas VIII Kelas IX
Ajaran Pendafta | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah

r(calon | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa Kelas
siswa
baru)
2014/2015 | 389 org | 247 org | 6rbl 242 org | 6 rbl 229 6 rbl
2015/2016 | 354 0rg | 249 org | 6rbl 244 org | 6 rbl 224 6 rbl
2016/2017 | 350 0rg | 218 org | 6 rbl 238 6 rbl 235 6 rbl

Dari uraian di atas dapat disimpulkan jumlah siswa tahun

ajaran 2014/2015

adalah 718 orang dengan jumlah 18 kelas. Jumlah Siswa tahun ajaran 2015/2016

191bid.
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adalah 717 orang dengan jumlah 18 kelas, dan jumlah siswa tahun ajaran 2016/2017

adalah 691 orang dengan jumlah 18 kelas.

J. Keadaan Sarana Sekolah SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI

Adapun keadaan sarana sekolah SMP N 1 Tanah Abang yaitu sebagai berikut:?°

No | Jenis Ruang | Jumlah Jumlah ruangan dengan kondisi
Ukuran
Rusak Rusak Rusak
(m2) .
ringan sedang berat
1. | Ruang Kelas 18 63 85%
2. | Ruang Kep- 65%
J P 1 28
Sek
Ruang 65%
3. 1 28
Waka-Sek
4. | Ruang Guru 1 48 65%
5. | Ruang TU 1 32 70%
6. | Perpustakaan 1 80 65%
7. | Lab. IPA 1 80
8. | Lab. Bahasa - -
Lab.
9. - -
Komputer
10. | Keterampilan - -
11. | Kesenian - -

120Dpokumentasi, Keadaan Sarana SMP N 1 Tanah Abang, Tanah Abang Kabupaten PALI, 26
November 2016
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Dari data di atas dapat disimpulkan keadaan sarana sekolah SMP N 1 Tanah
Abang Kabupaten PALI perlu mendapat perbaikan dari pemerintah agar sekolah
menjadi nyaman, indah, sehingga mendukung proses pembelajaran dan dapat menarik

minat siswa.

K. Struktur dan Muatan Kurikulum SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI
Struktur dan muatan Kurikulum SMP Negeri 1 Tanah Abang (KTSP), yaitu

dengan rincian sebagai berikut :'?*

Kelas dan Alokasi
No Komponen Waktu
VI VI 1X)
A | Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4
4. Bahasa Inggris 4 4 4
5. Matematika 4 4 4
6. Ilmu Pengetahuan Alam 4 4 4
7. llmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
8. Seni Budaya 2 2 2
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 2 2 2
Kesehatan
10. Teknologi Informasi Komunikasi 2 2 2
11. Keterampilan Teknik Elektronika - 2 2

121pokumentasi, Struktur dan Muatan Kurikulum SMP N 1 Tanah Abang, Tanah Abang
Kabupaten PALI, 26 November 2016
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Industri
B Muatan Lokal
1. Tulis Baca Al-Qur’an

2. Pertamanan 2 2 2
C | Pengembangan Diri *) 2 - -
1. Bola Voli 2%) 2%) 2%)
2. Futsal
3. Bola Basket
4. Dramben
5. Pramuka
6. Rohis
Jumlah 34 34 34
Keterangan :
a. *) dilaksanakan diluar jam tatap muka.
b. 1 Jam Pelajaran : 40 menit.
c. Penambahan jumlah jam mata pelajaran IPS, karena cakupan materi cukup
luas.
d. Untuk mata pelajaran KKM dalam bentuk kuantatif dengan angka : 0 — 100
e. Untuk pengembangan diri KKM dalam bentuk kualitatif dengan huruf : A, B,

C dan D.

Dari rincian di atas dapat di simpulkan SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI

memiliki 11 Mata Pelajaran Pokok, 1 Mata Pelajaran Muatan Lokal, dan Kegiatan

Pengembangan Diri (yang tidak termasuk dalam jam tatap muka).

L. Ekstrakurikuler SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI

Adapun esktrakurikuler di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI adalah

sebagai berikut:1?2

122Dokumentasi, Loc.Cit.



66

Bola Voli
Futsal

Bola Basket
Dramben
Pramuka
Rohis

SoukhwnE

Kegiatan pengembangan diri ini tidak termasuk dalam jam tatap muka yaitu
dilaksanakan di luar jam tatap muka. Untuk pengembangan diri KKM dalam bentuk
kualitatif dengan huruf : A, B, C dan D.*?®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI
memiliki berbagai macam ekstrakurikuler untuk mengembangkan potensi-potensi
peserta didik, agar dapat bersaing antar sekolah, kecamatan, kabupaten bahkan
tingkat nasional.

G. Metode Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 26 November 2016, metode yang
digunakan pada saat proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 1
Tanah Abang Kabupaten PALI pada kelas IX.5 adalah menggunakan metode
ceramah, yang mana guru menjelaskan dengan baik kepada siswa dan siswa pun
terlihat mendengarkan dengan baik penjelasan yang diberikan oleh guru. Guru terlihat
menggunakan media papan tulis, dan menggunakan peralatan spidol, buku paket dan

penghapus.*?*

1231hid.
1240bservasi, Metode Pembelajaran Guru PAI, Tanah Abang Kabupaten PALI, 26 November
2016
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Berdasarkan hasil observasi di atas dapat di simpulkan metode pembelajaran
yang digunakan oleh guru PAI di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI adalah
menggunakan metode ceramah, dan menggunakan media papan tulis untuk

mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran di dalam kelas.
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BAB IV
ANALISIS DATA

A. Penerapan Media Menghafal Surat-Surat Pendek Siswa Kelas 1X pada mata
pelajaran PAI di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALL.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 03 Januari 2017 sampai 14 Januari
2017, penerapan media menghafal surat-surat pendek siswa kelas IX pada mata
pelajaran pendidikan agama islam di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI
termasuk dalam kategori rendah. Media yang digunakan adalah menggunakan media
papan tulis, untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran di
dalam kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas IX di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI pada tanggal 5 Januari
2017, siswa banyak yang belum hafal surat-surat pendek, faktor penghalang siswa
menghafal surat-surat pendek adalah pengaruh dari dalam dirinya sendiri, jika ia
bersungguh-sungguh untuk menghafal, maka ia pasti bisa. Siswa kesulitan menghafal
dikarenakan masih ada siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan penerapan media menghafal surat-
surat pendek siswa kelas 1X pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP N 1
Tanah Abang Kabupaten PALI termasuk dalam kategori rendah. Media yang
digunakan adalah menggunakan media papan tulis, untuk mempermudah guru dalam

menyampaikan materi pembelajaran di dalam kelas.
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B. Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Siswa Kelas IX Pada Mata
Pelajaran PAI di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI.

1. Kelas Eksperimen
a. Tahap Perencanaan
1) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Guru menyusun soal Posttest

b. Deskripsi Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen

Pada kelas eksperimen, penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5
Januari 2017 dan 12 Januari 2017. Adapun sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas IX.2 yang berjumlah 39 orang. Proses pelaksanaan
penelitian di lakukan sebanyak 2 kali pertemuan, dengan rincian 1 kali
pertemuan guru menjelaskan materi surat At-Tiin dengan menerapkan media
MP3 dan 1 kali pertemuan mengulang sekidit materi yang lalu, dan
kemudian langsung pelaksaanan posttest untuk mengetahui kemampuan
menghafal surat At-Tiin kelas eksperimen, yang mana masing-masing
pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran.

c. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti melaksanakan langkah-langkah dalam

menerapkan media MP3 (MPEG-Layer-3) di SMP N1 Tanah Abang

Kabupaten PALLI, adalah sebagai berikut:
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1) Guru memperlihatkan alat media yang akan digunakan, kemudian
dinyalakan untuk diperdengarkan kepada siswa. Yaitu memutar
surat At-Tiin.

2) Guru (peneliti) mulai memberikan intruksi kepada siswa, dan siswa
yang akan menghafal guru hanya diam dan mendengarkan.

3) Siswa mendengarkan intruksi dari guru dengan memperhatikan alat
bantu/alat media MP3 (MPEG-LAYER-3) untuk mendengar bacaan
surat At-Tiin.

4) Siswa menghafalkan surat yang telah ditunjuk oleh guru. Guru
hanya diam dan hanya siswa yang merespon.

5) Siswa diminta menghafal surat At-Tiin yang telah didengarkan dan
menghafal secara bergiliran.

6) Guru (peneliti) meminta siswa yang lain untuk mendengarkan dan
menyimak temannya yang sedang tampil di depan kelas.

7) Guru memberi kesempatan bertanya kepada siswa, dan memberi
penguatan materi yang baru di sampaikan dengan menggunakan
media MP3 (MPEG-LAYER-3).

Setelah melakukan penelitian, peneliti memperoleh data nilai tes dari
kelas eksperimen. Data tes ini memberikan gambaran kemampuan menghafal
surat-surat pendek siswa kelas IX.2 materi surat At-Tiin di SMP N 1 Tanah

Abang Kabupaten PALI.
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Dari siswa kelas 1X.2 (kelas eksperimen) di SMP N 1 Tanah Abang

Kabupaten PALI yang berjumlah 39 orang, berhasil dihimpun data berupa

nilai hasil kemampuan menghafal tahun akademik 2017, dalam mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam, sebagai berikut:

95 90
80 75
78 70
85 75

97

75

65

78

80

94

94

50

75 78 70
90 88 80
68 85 99
96 55 85

90

75

60

55

65

95

70

64

80

82

98

Dari data di atas, kemudian dilakukan perhitungan terlebih dahulu

yang disiapkan dalam tebel distribusi frekuensi data kelompokan. Deskripsi

data hasil penelitian kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.6

Deskripsi Frekuensi Kemampuan Menghafal Surat At-Tiin (Posttest)
Kelas Eksperimen Siswa Kelas 1X.2 di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI

Nilai Tes F
95-99 6
90-94 5
85-89 4
80-84 5
75-79 8
70-74 3
65-69 3




menghafal surat At-Tiin (Posttest) kelas eksperimen siswa kelas 1X.2 di
SMPN 1 Tanah Abang Kabupaten PALI memiliki nilai tes yang bervariasi,

dan jumlah N=39.

60-64 2

55-59 2

50-54 1
39=N

Tabel 1.7
Deskripsi Frekuensi Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek
(posttest) Kelas Eksperimen Siswa Kelas 1X.1 SMP N 1 Tanah Abang

Dari tabel di atas dapat disimpulkan deskripsi frekuensi kemampuan

untuk Memperoleh Mean dan Standar Deviasi

Skor F X X’ fx’ S ?
95-99 6 97 +4 24 96
90-94 5 92 +3 15 45
85-89 4 87 +2 18 16
80-84 5 82 +1 5 5

75-79 8 77 (M) 0 0 0

70-74 3 72 -1 -3 3

65-69 3 67 -2 -6 12
60-64 2 62 -3 -6 18
55-59 2 57 -4 -8 32
50-54 1 52 -5 -5 25

39=N - - Y i0=24 | > fx2=252
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwasannya N=39, M’=77,

Sfx’=24, 3 fx’? = 252. Hasil data ini digunakan untuk mencari mean dan standar

deviasi yang akan dijabarkan dibawah ini.

a My=M+i(2

Eﬂ) —77+5 (g) = 77 + 3,07 = 80,07

1

12 N 2 2
b. 5D, =i [EX- —(Zﬂ) =5 E—@)
N, N, 39 39

C.

=5+6,46 — 0,37 =5+/6,09=5X 2,46
=123
Mengelompokkan kemampun menghafal surat At-Tiin ke dalam tiga

kelompok yaitu tinggi, sedang, rendah (TSR)

M + 1SD ke atas = Tingqi

M-1SDs.d M + 1SD = Sedang>

M — 1SD ke bawah = Rendar;
Tabel 1.8

Kriteria Pengelompokan Kelas Eksperimen
Kelas IX.2 di SMP N 1 Tanah Abang

Kriteria Pengelompokan Kriteria

Nilai M + 1.SD
Nilai 80 + 1.12 =92 Tinggi
Nilai > 92

Nilai M - 1.SD
Nilai 80 - 1.12 = 68
Nilai 68 > X <92 Sedang

Maka nilai antara 68
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sampai dengan 92
Nilai M — 1.SD

Nilai 80 — 1.12 = 68 Rendah
Maka nilai < 68

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai yang berada di atas 92 adalah

termasuk kategori nilai tertinggi, nilai yang berada di bawah 68 termasuk dalam

kategori nilai terendah dan nilai yang berada diantara 68 samapai dengan 92 termasuk

dalam kategori nilai sedang.

Tabel 1.9
Distribusi Pengkategorian Kemampuan Menghafal Surat At-Tiin di SMP N
1 Tanah Abang Kabupaten PALI

Kategori Frekuensi Persentase
Tinggi 8 20%
Sedang 24 62%
Rendah 7 18%
Jumlah 39 100%

Dari tabel di atas dapat disimpulkan nilai kategori tinggi berjumlah 20%,
kategori sedang adalah 62%, dan kategori nilai terendah adalah berjumlah 18%,

sehingga jumlah keseluruhan persentasenya adalah 100%.
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2. Kelas Kontrol
Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Siswa Kelas IX Pada Mata
Pelajaran PAI di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI, yakni kelas X.1 (kelas
kontrol) akan di jabarkan sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
1) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Guru menyusun soal Posttest
b. Deskripsi Proses Pembelajaran
Pada kelas kontrol, penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 Januari
2017 dan 11 Januari 2017. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas
IX.1 yang berjumlah 39 orang. Proses pelaksanaan penelitian di lakukan sebanyak 2
kali pertemuan, dengan rincian 1 kali pertemuan guru menjelaskan materi surat At-
Tiin tanpa menerapkan media MP3 dan 1 kali pertemuan mengulang sedikit
pembelajaran minggu lalu, kemudian langsung pelaksaanan posttest untuk
mengetahui kemampuan menghafal surat At-Tiin kelas kontrol, yang mana masing-
masing pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran.
c. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti tidak melaksanakan langkah-langkah dalam
menerapkan media MP3 (MPEG-Layer-3) di SMP N1 Tanah Abang Kabupaten
PALLI, adalah sebagai berikut:
1) Guru memberi penjelasan tentang materi pembelajaran yang akan

dibahas
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2) Guru memberikan contoh membaca dan menghafalkan surah At-Tiin,
kemudian guru membimbing siswa agar membaca dan mengikuti
guru.

3) Guru mengoreksi kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa.

4) Siswa diharuskan mengulang kembali bacaan untuk mencapai
membaca tartil dengan benar.

5) Guru memberikan instruksi untuk menghafal surat At-Tiin.

Setelah melakukan penelitian, peneliti memperoleh data nilai tes dari
kelas kontrol. Data tes ini memberikan gambaran kemampuan menghafal surat-surat
pendek siswa kelas IX.1 materi surat At-Tiin di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten
PALI.

Dari siswa kelas 1X.1 (kelas kontrol) di SMP N 1 Tanah Abang
Kabupaten PALI yang berjumlah 39 orang, berhasil dihimpun data berupa nilai hasil
kemampuan menghafal tahun akademik 2017, dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, sebagai berikut:

95 80 82 75 70 57 77 75 85 70
70 90 70 88 72 52 60 67 72 70
65 67 60 60 55 65 55 65 55 57
62 62 57 50 50 62 52 52 50

Dari data di atas, kemudian dialakukan perhitungan terlebih dahulu yang
disiapkan dalam tebel distribusi frekuensi data kelompokan. Deskripsi data hasil

penelitian kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:



Deskripsi Frekuensi Kemampuan Menghafal Surat At-Tiin (Posttest)
Kelas Kontrol Siswa Kelas IX.1 di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALI

Tabel 1.10

Nilai Tes F
95-99 1
90-94 1
85-89 2
80-84 2
75-79 3
70-74 7
65-69 5
60-64 6
55-59 6
50-54 6

39=N1

77

Dari tabel di atas dapat disimpulkan deskripsi frekuensi kemampuan menghafal

surat At-Tiin (Posttest) kelas kontrol siswa kelas 1X.1 di SMPN 1 Tanah Abang

Kabupaten PALI memiliki nilai tes yang bervariasi, dan jumlah N=39.
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Tabel 1.11
Deskripsi Frekuensi Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek
(posttest) Kelas Kontrol Siswa Kelas 1X.2 SMP N 1 Tanah Abang untuk
Memperoleh Mean dan Standar Deviasi

Skor F X X’ fx’ S ?
95-99 1 97 +5 +5 +25
90-94 1 92 +4 +4 +16
85-89 2 87 +3 +6 +18
80-84 2 82 +2 +4 +8
75-79 3 77 +1 +3 +3
70-74 7 (72) M’ 0 0 0

65-69 5 67 -1 -5 +5
60-64 6 62 -2 -12 +24
55-59 6 57 -3 -18 +54
50-54 6 52 -4 -24 +96

39=N - - S =37 | Y fx’2=249

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwasannya N=39, M’=72,
Sfx’=37, ¥ fx’? = 249. Hasil data ini digunakan untuk mencari mean dan standar

deviasi yang akan dijabarkan dibawah ini.

a. My=M +i (22)=72+5 () = 72+ (-4,74) = 67,26 dibulatkan

N

menjadi 67

L nx? YFX\?% _ 249 -37\2
b. D, =i |={—~ (N—z) =5 3~ (5)
=5+/6,38 — 0,89 =5,549=5X234

=11, 71 dibulatkan menjadi 12
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c. Mengelompokkan kemampun menghafal surat At-Tiin ke dalam tiga

kelompok yaitu tinggi, sedang, rendah (TSR)

M + 1SD ke atas = Tinggl

M —-1SD s.d M + 1SD = Sedangl

M — 1SD ke bawah = Rendag
Tabel 1.12

Kriteria Pengelompokan Kelas Kontrol
Kelas IX.1 di SMP N 1 Tanah Abang

Kriteria Pengelompokan Kriteria
Nilai M + 1.SD
Nilai 67 + 1.12 =79 Tinggi
Nilai > 79

Nilai M - 1.SD

Nilai 67 - 1.12 =55
Nila1 55>X <79 Sedang
Maka nilai antara 55

sampai dengan 79

Nilai M —-1.SD
Nilai 67 —1.12 =55 Rendah
Maka nilai < 55

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai yang berada di atas 79 adalah
termasuk kategori nilai tertinggi, nilai yang berada di bawah 55 termasuk dalam
kategori nilai terendah dan nilai yang berada diantara 55 sampai dengan 79 termasuk

dalam kategori nilai sedang.
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Tabel 1.13
Distribusi Pengkategorian Kemampuan Menghafal Surat At-Tiin di SMP N
1 Tanah Abang Kabupaten PALI

Kategori Frekuensi Persentase
Tinggi 6 15%
Sedang 28 72%
Rendah 5 13%
Jumlah 39 100%

Dari tabel di atas dapat disimpulkan nilai kategori tinggi berjumlah 15%,
kategori sedang adalah 57%, dan kategori nilai terendah adalah berjumlah 28%,
sehingga jumlah keseluruhan persentasenya adalah 100%.

C. Pengaruh Penerapan Media MP3 (MPEG-Layer-3) Terhadap Kemampuan
Menghafal Surat-surat Pendek Siswa Kelas IX M ateri Surat At-Tiin Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Tanah Abang
Kabupaten PALI
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada atau tidak ada pengaruh penerapan

kemampuan menghafal surat-surat pendek materi surat At-Tiin antara siswa kelas

eksperimen yang diterapkan media MP3(MPEG-Layer-3) dengan siswa kelas kontrol
yang tidak diterapkan media MP3(MPEG-Layer-3) di SMP N 1 Tanah Abang

Kabupaten PALLI.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik zest “¢”. Teknik test

“t” digunakan untuk mengetahui kebenaran dari hipotesis penelitian.

M, — M,

te = o
" SEw,-m,
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Untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis yang telah disebutkan di atas,
ditempuh langkah-langkah sebagai berikut yaitu mencari Mean, Deviasi standar dan
standar Error dari Mean Variabel |, dapat dijabarkan dengan tabel, dan langkah-
langkah di bawah ini, yang dapat mempermudah pembuktian hipotesis yang

dilakukan oleh peneliti.

Tabel 1.14

Mencari Mean, Standar Deviasi, Standar Error Variabel |
Skor F X X’ fx’ S ?
95-99 6 97 +4 24 96
90-94 5 92 +3 15 45
85-89 4 87 +2 18 16
80-84 5 82 +1 5 )
75-79 8 77 (M) 0 0 0
70-74 3 72 -1 -3 3
65-69 3 67 -2 -6 12
60-64 2 62 -3 -6 18
55-59 2 57 -4 -8 32
50-54 1 52 -5 -5 25

39=N - - S fx'=24 | Y fx’2=252

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwasannya N=39, M’=77,
Yfx’=24, Y fx’? = 252. Hasil data ini digunakan untuk mencari mean dan standar

deviasi yang akan dijabarkan dibawah ini.

a. My=M +i (Zf "’) 77+5 (29) = 77 + 3,07 = 80,07

b, 50, = i [ (25 =
1
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=5+v6,46—-0,37 =5+6,09=5X2,46

=123
_ Dy _ 123 _ 123 _
C. SE, T VN-1 V39-1 6,16 1,99

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan M1 (mean variabel 1) = 80,07,
SD; (Standar deviasi I) = 12,3 dan SE (standar error) = 1,99. Data ini menunjukkan
arah hipotesis yang disuga agar dapat terungkap kebenarannya.

Selanjutnya mencari Mean, Deviasi Standar, dan Standar Error dari mean

variabel Il, berikut langkah-langkah dan tabelnya :

Tabel 1.15
Mencari Mean, Standar Deviasi, dan Standar Error Variabel 11

Skor F X X’ fx’ S ?
95-99 1 97 +5 +5 +25
90-94 1 92 +4 +4 +16
85-89 2 87 +3 +6 +18
80-84 2 82 +2 +4 +8
75-79 3 77 +1 +3 +3
70-74 7 (72) M’ 0 0 0

65-69 5 67 -1 -5 +5
60-64 6 62 -2 -12 +24
55-59 6 o7 -3 -18 +54
50-54 6 52 -4 -24 +96

39=N - - Y =37 | Y fx’2=249
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwasannya N=39, M’=72,
Sfx’=37, 3 fx’? = 249. Hasil data ini digunakan untuk mencari mean dan standar

deviasi yang akan dijabarkan dibawah ini.

a. My=M +i (E2)=72+5 () =72+ (4,74) = 67,26

2

L zrar? YFX\?% _ 249 -37\2
e (N—) =5 03 ~ (?)
=5+6,38-089 =5,/549=5X2,34

=11,71

SD2 11,71 11,71
C. SEy, = = =71 - 190
2 VN—-1 Vv39-1 6,16

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan mean variabel 1l adalah 67,2,
standar deviasinya adalah 11,71, dan standar errornya adalah 1,90. Data ini sangat
penting dalam membuktikan hipotesis yang diduga agar diketahui kebenrannya.

Langkah selanjutnya adalah mencari Standar Error Perbedaan Mean Variabel

| dan Mean Variabel Il. Rumus:

SEMl—MZ = JSEMlz +SEM22

=./(1,99)2 + (1,90)2
=+/3,96 + 3,61
=757

=2,75
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Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan SEmi-m2 = 2,75. Data ini sangat
mendukung untuk mencari to, oleh karena itu dalam menghitungnya perlu berhati-hati
sebab apabila salah dapat mengakibatkan penelitian gagal.

Langkah selanjutnya adalah mencari “t” atau to:

M,—M 80,07—67,2 12,87
Rumus ty= ———= = = = 4,68
SEny -, 2,75 2,75

Berdasarkan hasil diatas maka interpretasi interpretasi terhadap “to”: Df atau
db = (N1 + N2 — 2) = 39+39-2= 76 (konsultasi Tabel Nilai “t”). Ternyata dalam tabel
tidak ditemui df sebesar 76, karena itu dipergunakan df yang terdekat yaitu df 80.
Dengan df sebesar 80 diperoleh twanel Sebagai berikut:

- Pada taraf signifikansi 5% : tt=1,99

- Pada taraf signifikansi 1% : t;= 2,64

Dari perhitungan di atas dapat didapat t, > t; sehingga Ho yang menyatakan tidak
ada pengaruh penerapan media MP3 (MPEG-Layer-3) terhadap kemampuan
menghafal surat-surat pendek siswa kelas eksperimen materi surat At-Tiin dengan
siswa kelas kontrol yang tidak diterapkan media MP3 (MPEG-Layer-3) ditolak atau
tidak disetujui. Maka hipotesis Ha yang diterima. Berarti antara variabel | dan
variabel Il terdapat perbedaan yang signifikan, hal ini dibuktikan baik dari taraf

signifikansi 5% maupun taraf signifikansi 1%.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukkan selama proses
pembelajaran berlangsung dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisa yang
telah dilakukkan peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan media menghafal surat-surat pendek siswa kelas IX pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten
PALI termasuk dalam kategori rendah. Media yang biasa digunakan adalah
menggunakan media papan tulis, untuk mempermudah guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran di dalam kelas.

2. Kemampuan menghafal surat-surat pendek di SMP N 1 Tanah Abang
Kabupten PALI adalah tinggi apabila dengan menggunakan media MP3, dan
rendah jika tanpa menggunakan media MP3.

3. Terdapat pengaruh penerapan media MP3 (MPEG-Layer-3) terhadap
kemampuan menghafal surat-surat pendek siswa kelas 1X materi surat At-
Tiin pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP N 1 Tanah Abang
Kabupaten PALLI, hal ini dibuktikan baik dari taraf signifikansi 5% maupun

taraf signifikansi 1%. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak.
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B. Saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka ada beberapa
hal yang perlu disampaikan sebagai saran, yaitu diharapkan kepada guru-guru
pengaruh penerapan media MP3 (MPEG-Layer-3) terhadap kemampuan menghafal
surat-surat pendek siswa kelas IX materi surat At-Tiin pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SMP N 1 Tanah Abang Kabupaten PALIkhususnya guru
pendidikan agama islam agar memperhatikan media pembelajaran di dalam kelas
agar siswa menjadi semangat, tertarik dan mudah dalam menghafal surat-surat
pendek di dalam kelas. Untuk itu perlu sekali guru mengembangkan media
pembelajaran yang ada agar pembelajaran menjadi semakin inovatif, efektif dan

efisien.
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LEMBAR OBSERVASI SISWA
SETELAH DI TERAPKAN MEDIA MP3 (MPEG-LAYER-3)
PADA KEMAMPUAN MENGHAFAL SURAT-SURAT PENDEK SISWA
KELAS IX MATERI SURAT AT-TIIN

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester : 1X.2/Genap

Hari/Tanggal
Petunjuk . Isilah dengan memberi tanda checklist pada kolom yang telah
disediakan sesuai dengan pedoman penilaian di bawah ini:
Indikator Skor
No | Kemampuan Aspek yang Diamati
Menghafal SA | A | CA | KA | SKA

1. Adab menghafal

Sikapdan | 2 perjlaku menghafal
1. | Tingkah Laku

Menghafal
1. Menghafal surat-surat
Makhorijul pendek dengan benar serta
2. khuruf sesuai makharijul huruf

1. Menghafal surat-surat
pendek secara lengkap, jalas,
sesuai makharijul huruf

3. Tajwid 2. Menghafal surat-surat

pendek sesuai dengan

makharijul huruf

1. Melafalkan surat-surat

pendek secara keseluruhan
4. dan tidak terbata-bata
Kelancaran | > Menghafal surat-surat
pendek secara lancar dan
benar




Keterangan skor :
SA  :Sangat Aktif
A . Aktif
CA  : Cukup Aktif
KA  : Kurang Aktif
SKA : Sangat Kurang Aktif

Mengetahui,
Guru Bidang Studi PAI

Hilda Deswiyanti, S.Ag
NIP. 19761201 200801 2008
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Tanah Abang, 12 Januari 2017
Mahasiswa

Dwi Oktaria
NIM. 13210071



PEDOMAN OBSERVASI KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR PADA
KELAS IX SMP N 1 TANAH ABANG KABUPATEN PALI

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Tanggal
Petunjuk

: SMP N 1 Tanah Abang
: Pendidikan Agama Islam
: 12 Januari 2017

bawah ini jika peneliti melakukan aktivitas pada pernyataan.

: Berilah tanda () pada kolom nilai aspek yang diamati di

94

No

Pernyataan

Rating

4

3

2

Guru (peneliti) mempersiapkan RPP sebelum
mengajar

2 | Guru (peneliti) memberikan motivasi kepada siswa
3 | Guru (peneliti) menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan di berikan

4 | Guru (peneliti) menyampaikan materi dengan
artikulasi yang jelas dan menggunakan
variasi gerakan badan yang tidak
membuat siswa bingung

5 | Guru (peneliti) menguasai bahan ajar yang
disampaikan

6 | Guru (peneliti) menjelaskan materi dengan

menggunakan media MP3 (MPEG-
LAYER-3). Dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Guru (peneliti) memperlihatkan alat media yang
akan digunakan, kemudian dinyalakan untuk
diperdengarkan kepada siswa. Yaitu memutar
surat At-Tiin.

b. Guru (peneliti) mulai memberikan intruksi kepada
siswa, dan siswa yang akan menghafal guru hanya

diam dan mendengarkan.

At-Tiin.

merespon.

Siswa mendengarkan intruksi dari guru dengan
memperhatikan alat bantu/alat media MP3
(MPEG-LAYER-3) untuk mendengar bacaan surat

Siswa menghafalkan surat yang telah ditunjuk
oleh guru. Guru hanya diam dan hanya siswa yang




e. Siswa diminta menghafal surat At-Tiin yang telah
didengarkan dan menghafal secara bergiliran.

f. Guru (peneliti) meminta siswa yang lain untuk
mendengarkan dan menyimak temannya yang
sedang tampil di depan kelas.

g. Guru (peneliti) memberi kesempatan bertanya
kepada siswa, dan memberi penguatan materi
yang baru di sampaikan dengan menggunakan
media MP3 (MPEG-LAYER-3).

h. Guru (peneliti) menyuruh siswa untuk mengulang-
ulang kembali pelajaran yang telah dipelajari di
rumahnya masing-masing.

i. Guru (peneliti) menyimpulkan pelajaran yang
telah dipelajari.

7 | Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah dalam RPP.

8 | Guru (peneliti) mengevaluasi pelajaran yang telah di
pelajari khususnya materi menghafal At-
Tiin yang baru saja di pelajari.

Keterangan
5 = Sangat baik
4 = Baik
3 =Cukup
2 = Kurang

1 = Sangat kurang

Tanah Abang, 12 Januari 2016
Guru Bidang Studi PAI

Hilda Deswiyanti, S.Ag
NIP. 19761201 200801 2008



Nama Sekolah
Mata Pelajaran

KELAS IX SMP N 1 TANAH ABANG KABUPATEN PALI

: SMP N 1 Tanah Abang
: Pendidikan Agama Islam

Tanggal : 11 Januari 2017

Petunjuk

bawabh ini jika peneliti melakukan aktivitas pada pernyataan.

: Berilah tanda (\) pada kolom nilai aspek yang diamati di
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Rating

No Pernyataan 2131201
1 | Guru (peneliti) mempersiapkan RPP sebelum mengajar
2 | Guru (peneliti) memberikan motivasi kepada siswa
3 | Guru (peneliti) menyampaikan tujuan pembelajaran

yang akan di berikan
4 | Guru (peneliti) menyampaikan materi dengan artikulasi

yang jelas dan menggunakan variasi

gerakan badan yang tidak membuat siswa

bingung
5 | Guru (peneliti) menguasai bahan ajar yang disampaikan
6 | Guru (peneliti) menjelaskan materi dengan

menggunakan metode ceramah.

Dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Guru masuk kelas dengan mengucapkan salam

b. Guru melihat kondisi ruangan dan memperhatikan
kebersihan dalam kelas

c. Guru menanyakan kabar dan memberi motivasi
kepada siswa

d. Guru mengabsen siswa

e. Guru menanyakan materi yang lalu dan
menghubungkannya dengan materi yang sekaran

f.  Guru memberi penjelasan tentang materi
pembelajaran yang akan dibahas

g. Guru memberikan contoh membaca dan
menghafalkan surah At-Tiin, kemudian guru
membimbing siswa agar membaca dan mengikuti
guru.

h. Guru mengoreksi kesalahan-kesalahan yang




dilakukan oleh siswa.

i. Siswa diharuskan mengulang kembali bacaan untuk
mencapai membaca tartil dengan benar.

j.  Guru memberikan waktu kepada siswa untuk
menghafal surah At-Tiin dengan batas waktu yang
ditentukan.

k. Guru mengambil penilaian, yaitu siswa satu persatu
maju ke depan

I. Guru memberikan evaluasi bacaan dan hafalan
kepada siswa

m. Guru meminta pelajaran diterapkan di dalam
kehidupan sehari-hari.

Guru memberikan pesan kepada siswa

n. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan

hamdalah

7 | Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah dalam RPP.

8 | Guru (peneliti) mengevaluasi pelajaran yang telah di
pelajari khususnya materi menghafal At-
Tiin yang baru saja di pelajari.

Keterangan
5 = Sangat baik
4 = Baik
3 = Cukup
2 = Kurang
1 = Sangat kurang

Tanah Abang, 12 Januari 2016
Guru Bidang Studi PAI

Hilda Deswiyanti, S.Ag
NIP. 19761201 200801 2008
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Keterampilan Pelafalan dan Komponen

Sikap dan

No Nama siswa Tingkah | Makhorijul Tajwid |Kelancaran Jur_nla_lh

Laku khuruf Nilai

Menghafal

1. | Adelia Fratiwi 100 95 85 100 95
2. | Aji Zahidah.W 100 80 80 100 90
3. | Aldian Saputra 100 95 95 100 97,5
4. | Annisa 100 70 70 80 80
5. | Arnadi 100 65 65 70 75
6. | Bayu Pratama 100 70 70 72 78
7. | Bella Pradiya.D 100 60 60 60 70
8. | Berto Agus.L 100 80 80 100 90
9. | Deri Oktavianto 100 52 50 60 65
10. | Dinda Devita 100 70 70 80 80
11. | Dwi Valadiza 100 70 70 80 80
12. | Febriansyah 100 70 65 65 75
13. | Fister Feronika 100 70 65 65 75
14. | Fredi Kurniadi 100 90 90 98 94,5
15. | Krisna Almansyur 100 80 80 100 90
16. | Lastri.H 100 85 85 82 88
17.| M.Ragil.A 100 70 70 80 80
18. | Melsi Apita 100 70 65 65 75
19. | Mutia Hulana.U 100 95 85 100 95
20. | Nani Aprianti 100 70 70 90 82,5
21. | Penny Widia. W 100 70 60 82 78
22. | Pranata Gali.P 100 60 60 60 70
23. | Ranjes 100 52 50 60 65,5
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24. | Ratna Sari 100 90 90 98 94,5
25. | Reki Hardiansyah 100 57 55 60 68
26. | Resya Nanda 100 75 75 90 85
27. | Ridho Nugroho 100 98 98 100 99
28. | Riris Tarisah 100 50 52 50 60,5
29. | Sarip.H 100 60 60 60 70
30. | Satria Try.S 100 98 98 98 98,5
31.| Sely Arwinda 100 75 75 90 85
32.| Suci Ulandari 100 65 65 70 75
33. | Tasya Safitri 100 62 70 80 78
34. | Ulan Prapita.S 100 75 75 90 85
35. | Wafig Azizah 100 95 95 95 96,25
36. | Wahyu Agian.K 100 40 40 40 55
37. | Wisnu Dwi.G 100 50 30 35 50
38.| Yuyun Fahira 100 40 40 40 55
39. | Zell Alfarisi 100 50 50 58 64,5

Keterangan : Aspek yang di nilai 4 macam.
- Nilai tertinggi 100
: Nilai terendah 0

Keterangan cara penilaian:
Skor yang didapat _

= NILAI
4
Tanah Abang, Januari 2017
Guru Bidang Studi PAI Mahasiswa,
Hilda Deswiyanti, S.Ag Dwi Oktaria

NIP. 19761201 200801 2008 NIM. 13210071
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Keterampilan Pelafalan dan Komponen

Sikap dan

No Nama siswa Tingkah | Makhorijul Tajwid |Kelancaran Jur_nla}h

Laku khuruf Nilai

Menghafal

1. | Adinda Yunia.R 100 95 85 100 95
2. | Ahmad Sabandi 100 70 70 80 80
3. | Alpin 100 75 75 80 82,5
4. | Anjeli.R 100 65 65 70 75
5. | Anugerah 100 70 70 72 70
6. | Ariesta Pramudia 100 40 45 45 57,5
7. | Bayu Saputra 100 70 70 70 77
8. | Budi Wahyudi 100 60 60 70 75
9. | Desta Adiya.K 100 75 75 90 85
10. | Dina Devitri 100 70 70 72 70
11. | Doby.H 100 70 70 72 70
12. | Dwi Utari 100 80 80 100 90
13. | Ferzha Jenita.S 100 70 70 72 70
14. | Habi Jiyan.M 100 85 85 82 88
15. | Handika.S 100 60 60 70 72,5
16. | Haura Khansa 100 35 35 40 52,5
17. | Herlina 100 50 50 40 60
18. | Iswa Zakirin 100 55 55 60 67,5
19. | Jheny Ardhilah 100 60 60 70 72,5
20. | Mita Windari 100 70 70 72 70
21. | Muhlasudi 100 50 50 60 65
22. | Nabila Huera.W 100 55 55 60 67,5
23. | Oktifiani Pratiwi 100 50 50 40 60
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24. | Raihan.A 100 50 50 40 60
25. | Rangga Dwi.J 100 40 40 40 55
26. | Ratik Wulandari 100 50 50 60 65
27. | Regita Cahya Dea 100 40 40 40 55
28. | Reine Karunia.S 100 50 50 60 65
29. | Riki 100 40 40 40 55
30. | Rindi Antika.DA 100 40 45 45 57,5
31. | Rindi Antika.DE 100 50 50 50 62,5
32.| Sandi Dewa.S 100 50 50 50 62,5
33. | Sarpen 100 40 45 45 57,5
34. | Sri Indah.M 100 50 30 35 50
35. | Sri Ramayanti 100 50 30 35 50
36. | Tantriani 100 50 50 50 62,5
37.| Vingki Ulandari 100 35 35 40 52,5
38.| Yusri Yasmin.A 100 35 35 40 52,5
39. | Yusril 1zaM 100 50 35 35 50
Keterangan : Aspek yang di nilai 4 macam.
- Nilai tertinggi 100
: Nilai terendah 0
Keterangan cara penilaian:
Skoryan:;; didapat _ 11 A|
Tanah Abang, Januari 2017
Guru Bidang Studi PAI Mahasiswa,
Hilda Deswiyanti, S.Ag Dwi Oktaria

NIP. 19761201 200801 2008

NIM. 13210071
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP N 1 Tanah Abang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester SIXA
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Standar Kompetensi

1. Memahami ajaran Al-Qur’an Surat At-Tiin

B. Kompetensi Dasar
1.1 Membaca Q.S At-Tiin dengan Tartil dan Menghafalkannya

C. Indikator
1. Membaca Q.S At-Tiin dengan tartil
2. Menghafalkan Q.S At-Tiin dengan baik dan benar

D. Tujuan Pembelajaran
1. Agar siswa dapat membaca Q.S At-Tiin dengan tartil
2. Agar siswa dapat Menghafalkan Q.S At-Tiin dengan baik dan benar

E. Materi Pembelajaran

Q.S. At-Tiin
&P YA€ W @0 PxvRdwa o0
SXOOCHEL2 60 A¥> ¢V COG®R ZO0OdCceO

$OQ® GRS OvVRQEFTBa I QoS @ Mma e
&[MROGOOM MORNx XILOROE “oo - o @CGHORHEHRAIS

€OV ORNOEO OF=2M &P HHOPANDe e
RO CNF ¢xAEARFOAORR o wXHACROL]

BEXODHNIFK OO0 BSORGCIL @A $x08Q LA Lo S
P12 Fi 3 oqm (A8 SHEYome 0.6 ORIV RECODWa S
6 A@+o QS BQOReGHERS 2 €0I8XN
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HxeQ o FororRE €CODIE NE€EEr@IERG
HSEGONMRGE  + L5  “ng@ewOL
&P $xv FORECOOSE a3

F. Metode Pembelajaran

Metode : Ceramah

G. Langkah-langkah Pembelajaran

QA H

Tahapan
Awal

Uraian

Alokasi
Waktu

Kegiatan
Awal

Guru masuk kelas dengan mengucapkan salam
Guru  melihat  kondisi ~ ruangan  dan
memperhatikan kebersihan dalam kelas

Guru menanyakan kabar dan memberi motivasi
kepada siswa

Guru mengabsen siswa

Guru menanyakan materi yang lalu dan
menghubungkannya dengan materi  yang

sekarang

5 menit

Kegiatan

Inti

Guru memberi penjelasan tentang materi
pembelajaran yang akan dibahas

Guru memberikan contoh membaca dan
menghafalkan surah At-Tiin, kemudian guru
membimbing siswa agar membaca dan
mengikuti guru.

Guru mengoreksi kesalahan-kesalahan yang
dilakukan oleh siswa.

Siswa diharuskan mengulang kembali bacaan

untuk mencapai membaca tartil dengan benar.

60 menit
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Guru memberikan instruksi untuk menghafal
surat At-Tiin.

Kegiatan

Penutup

Guru memberikan evaluasi bacaan dan hafalan
kepada siswa

Guru meminta pelajaran diterapkan di dalam
kehidupan sehari-hari.

Guru memberikan pesan kepada siswa

Guru menutup pembelajaran dengan

mengucapkan hamdalah.

5 menit

a. Spidol
b. Penghapus

c. Papan tulis

H. Media Pembelajaran

d. Al-Qur’an dan Juz amma

Tanah Abang, 04 Januari 2017

Guru Bidang Studi PAI Mahasiswa,

Hilda Deswiyanti, S.Ag Dwi Oktaria

NIP. 19761201 200801 2008 NIM. 13210071
Mengetahui,

Kepala SMPN 1 Tanah Abang

Nurnawawi, M.Pd
NIP. 19700602 199703 1 004



105

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP N 1 Tanah Abang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester SIXA
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Standar Kompetensi

1. Memahami ajaran Al-Qur’an Surat At-Tiin

B. Kompetensi Dasar
1.1 Membaca Q.S At-Tiin dengan Tartil dan Menghafalkannya

C. Indikator
1. Membaca Q.S At-Tiin dengan tartil
2. Menghafalkan Q.S At-Tiin dengan baik dan benar

D. Tujuan Pembelajaran
1. Agar siswa dapat membaca Q.S At-Tiin dengan tartil
2. Agar siswa dapat Menghafalkan Q.S At-Tiin dengan baik dan benar

E. Materi Pembelajaran

Q.S. At-Tiin
&P YA€ W @0 PxvRdwa o0
SXOOCHEL2 60 A¥> ¢V COG®R ZO0OdCceO

$OQ® GRS OvVRQEFTBa I QoS @ Mma e
&[MROGOOM MORNx XILOROE “oo - o @CGHORHEHRAIS

€OV ORNOEO OF=2M &P HHOPANDe e
RO CNF ¢xAEARFOAORR o wXHACROL]

BEXODHNIFK OO0 BSORGCIL @A $x08Q LA Lo S
P12 Fi 3 oqm (A8 SHEYome 0.6 ORIV RECODWa S
6 A@+o QS BQOReGHERS 2 €0I8XN
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HxeQ o FororRE €CODIE NE€EEr@IERG
HSEGONMRGE  + L5  “ng@ewOL & PP

R P ¢xV EOREOOSNEa I
F. Metode Pembelajaran

Metode : Ceramah

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Tahapan Urai Alokasi
Awal raian Waktu
Guru masuk kelas dengan mengucapkan salam
Guru  melihat  kondisi ~ ruangan  dan
memperhatikan kebersihan dalam kelas
Guru menanyakan kabar dan memberi motivasi
Kegiatan kepada siswa 5 menit
Awal :
Guru mengabsen siswa
Guru menanyakan materi yang lalu dan
menghubungkannya dengan materi yang
sekarang
Guru mengingatkan kembali pembelajaran
minggu lalu.
: Siswa diberikan waktu mengulang kembali
Kegiatan 60 menit
Inti hafalan.
Guru mengambil penilaian, yaitu siswa satu
persatu maju kedepan.
Guru memberikan evaluasi bacaan dan hafalan
kepada siswa
Kegiatan Guru meminta pelajaran diterapkan di dalam | 5 menit
Penutup . S
kehidupan sehari-hari.
Guru menutup pembelajaran dengan
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mengucapkan hamdalah.

H. Media Pembelajaran
a. Spidol

b. Penghapus

c. Papan tulis

d. Al-Qur’an dan Juz amma

|. Penilaian
1. Lisan
Q.S. At-Tiin

&S A€W I-@O0 PxvVBIwa -0
FXOORL ¢ &Y VR COG®R ZOO>CeO
OO0 &P OV EFTDade Qo ¢@E M ea Fe
M@ Rx BILOROE “o o @ CHOEHEHRAS
O= &> HHOHXANO+& &IT@OLOOLL
¢ xHENXN ACAHR mXACKROL €006 20RN0H0
BXURCOLI O #xCQ LA Lo d oRNO E RN
N.¢ ORI+ NHEHOOD Wwa BX-U>HN XIS
EQUReGHAXK> €O070XKIN KOJYOLl Ohé&Yomis
CODO RE€EHEOERQ 4 RHOw Q. F
+ o3 @ & JF PxeQ M Faa N

&R P ¢xvV EOQEOOCNE F D EFOOIN

Keterampilan Pelafalan dan Komponen

_ Sikap dan
No | Namasiswa Tingkah | Makhorij | - .1 | kel Jumla
Laku ul khuruf | ' AWIG | Relancaran o, Nijaj

Menghafal

1. | Adinda Yunia

2. | Ahmad.S

3. | Alpin
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Anjeli.R

Anugerah

Ariesta.P

Bayu Saputra

Budi Wahyudi

Desta Adiya.K

Dina Devitri

Doby.H

Dwi Utari

Ferzha Jenita.S

Habi Jiyan.M

Handika.S

Haura Khansa

Herlina

Iswa Zakirin

Jheny Ardhilah

Mita Windari

Muhlasudi

Nabila Huera

Oktifiani.P

Raihan.A

Rangga Dwi.J

Ratik.W

Regita Cahya

Reine Karunia

Riki

Rindi
Antika.DA

Rindi
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Antika.DE

32.

Sandi Dewa.S

33.

Sarpen

34.

Sri Indah.M

35.

Sri Ramayanti

36.

Tantriani

37.

Vingki.U

38.

Yusri.Y

39.

Yusril 1za.M

Keterangan

Keterangan cara penilaian:

Skor yang didapat

: Aspek yang di nilai 4 macam.
: Nilai tertinggi 100
: Nilai terendah 0O

= NILAI
Tanah Abang, 11 Januari 2017
Guru Bidang Studi PAI Mahasiswa,
Hilda Deswiyanti, S.Ag Dwi Oktaria
NIP. 19761201 200801 2008 NIM. 13210071
Mengetahui,

Kepala SMPN 1 Tanah Abang

Nurnawawi, M.Pd
NIP. 19700602 199703 1 004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP N 1 Tanah Abang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester SIX2/1
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

H. Standar Kompetensi

1. Memahami ajaran Al-Qur’an Surat At-Tiin

I. Kompetensi Dasar

1.1 Membaca Q.S At-Tiin dengan Tartil dan Menghafalkannya

J. Indikator
3. Membaca Q.S At-Tiin dengan tartil
4. Menghafalkan Q.S At-Tiin dengan baik dan benar

K. Tujuan Pembelajaran
3. Agar siswa dapat membaca Q.S At-Tiin dengan tartil
4. Adgar siswa dapat Menghafalkan Q.S At-Tiin dengan baik dan benar

L. Materi Pembelajaran
Q.S. At-Tiin

&P A€W @O0 PxvVRIwa @0
S XOTHNL ¢ XS $xvQCOG®R FOO>Ce0
OO0 KPP OV EFT Do de QoS @S ea T
M@ N« BILOROE “o 7R JENO)] |~ e
O= &P OS2 UAMO¢ s KIIRLOSOOL
¢xBENFOAVAR =XKHBCROLD €006rx0RNO0G0
BIURCOL O ¢xCQ LA Lo de ¢ QO E NP
0.6 ORIV RECOD @a S B3-0d>HN XL 60
ARG HAXI> €O07OXIN KO{YWALl Rh<eYomlEw



OV ¢S
+ o3 @I

NE€e A Eer@ER0 o N0
kP PxEQM e For e RIS
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Q9,9

&R ¢xvV EOQEOO®SEa J P HEFOOIRCS
M. Metode Pembelajaran

Metode : Ceramah

N. Langkah-langkah Pembelajaran

Tahapan
Awal

Uraian

Alokasi
Waktu

Kegiatan
Awal

Guru masuk kelas dengan mengucapkan salam
Guru  melihat  kondisi  ruangan  dan
memperhatikan kebersihan dalam kelas

Guru menanyakan kabar dan memberi motivasi
kepada siswa

Guru mengabsen siswa

Guru menanyakan materi yang lalu dan
menghubungkannya dengan materi  yang
sekarang

5 menit

Kegiatan
Inti

Guru (peneliti) memperlihatkan alat media yang
akan digunakan, kemudian dinyalakan untuk
diperdengarkan kepada siswa. Yaitu memutar
surat At-Tiin.

Guru (peneliti) mulai memberikan intruksi
kepada siswa, dan siswa yang akan menghafal
guru hanya diam dan mendengarkan.

Siswa mendengarkan intruksi dari guru dengan
memperhatikan alat bantu/alat media MP3
(MPEG-LAYER-3) untuk mendengar bacaan
surat At-Tiin.

Siswa menghafalkan surat yang telah ditunjuk
oleh guru. Guru hanya diam dan hanya siswa
yang merespon.

Siswa diminta menghafal surat At-Tiin yang
telah didengarkan dan menghafal secara
bergiliran.

Guru (peneliti) meminta siswa yang lain untuk
mendengarkan dan menyimak temannya yang
sedang tampil di depan kelas.

Guru (peneliti) memberi kesempatan bertanya

60 menit
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kepada siswa, dan memberi penguatan materi
yang baru di sampaikan dengan menggunakan
media MP3 (MPEG-LAYER-3).

- Guru (peneliti) menyuruh siswa untuk
mengulang-ulang kembali pelajaran yang telah
dipelajari di rumahnya masing-masing.

Kegiatan |- Guru (peneliti) menyimpulkan pelajaran yang

Penutup telah dipelajari.

- Guru memberikan pesan kepada siswa

- Guru menutup pembelajaran dengan
mengucapkan hamdalah.

5 menit

H. Media Pembelajaran
a. Spidol

b. Penghapus

c. Papan tulis

d. Al-Qur’an dan Juz amma

e. MP3
I. Penilaian

1. Lisan

Q.S. At-Tiin
&P PHA€EIO00wa -0 PxvV R e S0
HFXIOORL2 e X ¢V CONxR BOU>CeO
$OQ @ PP OV EFT B I QoS ¢@mN@a S
M@ RNx BITOROE “o I s @ CGORMHEHRAS
O=>M &S HREOLUND+e &II@O$OOL
¢xBENFOAVAR =XKHBCROLD €006rx0RNO0G0
BXORCOL O $xEQ LA Lo S +RO A RS
N6 ORI RECOD Wwa BX-U2HY X

FQUReGHAX> €60J780KXKN KO WALl SRHéeYomE:s«



<COD>¢

+ LS “nq@ e
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Q9,9

& PxeQ M Fara N
R ¢V EOREOOCNE e e P EFOOIRN

Keterampilan Pelafalan dan Komponen

Sikap dan
No | Nama siswa Tingkah M{.jl.khor .. Jumlah
ijul Tajwid | Kelancaran .
Laku Khuruf Nilai
Menghafal
Adelia Fratiwi
Aji Zahidah.W

Aldian Saputra

Annisa

Arnadi

Bayu Pratama

Bella
Pradiya.D

Berto Agus.L

Deri.O

1.

2.

3.

4,

5.

6.

7.

8.

9.

10. | Dinda Devita
11. | Dwi Valadiza
12. | Febriansyah
13. | Fister Feronika
14. | Fredi Kurniadi
15. | Krisna.A

16. | Lastri.H

17. | M.Ragil A

18. | Melsi Apita
19. | Mutia Hulana
20. | Nani Aprianti
21. | Penny Widia
22. | Pranata Gali.P
23. | Ranjes

24. | Ratna Sari

25. | Reki.H

26. | Resya Nanda
27. | Ridho.N

28. | Riris Tarisah
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29. | Sarip.H

30. | Satria Try.S

31. | Sely Arwinda

32. | Suci Ulandari

33. | Tasya Safitri

34. | Ulan Prapita.S

35. | Wafig Azizah

36. | Wahyu.A

37. | Wisnu Dwi.G

38. | Yuyun Fahira

39. | Zell Alfarisi

Keterangan : Aspek yang di nilai 4 macam.
: Nilai tertinggi 100
: Nilai terendah 0

Keterangan cara penilaian:

Tanah Abang, 05 Januari 2017

Sk didapat
or yang didapat _ NILAI
4
Guru Bidang Studi PAI Mahasiswa,
Hilda Deswiyanti, S.Ag Dwi Oktaria
NIP. 19761201 200801 2008 NIM. 13210071
Mengetahui,

Kepala SMPN 1 Tanah Abang

Nurnawawi, M.Pd
NIP. 19700602 199703 1 004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP N 1 Tanah Abang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester SIX2/1
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

O. Standar Kompetensi

2. Memahami ajaran Al-Qur’an Surat At-Tiin

P. Kompetensi Dasar

2.1 Membaca Q.S At-Tiin dengan Tartil dan Menghafalkannya

Q. Indikator
5. Membaca Q.S At-Tiin dengan tartil
6. Menghafalkan Q.S At-Tiin dengan baik dan benar

R. Tujuan Pembelajaran
5. Agar siswa dapat membaca Q.S At-Tiin dengan tartil
6. Agar siswa dapat Menghafalkan Q.S At-Tiin dengan baik dan benar

S. Materi Pembelajaran
Q.S. At-Tiin

&P A€W @O0 PxvVRIwa @0
S XOTHNL ¢ XS $xvQCOG®R FOO>Ce0
OO0 KPP OV EFT Do de QoS @S ea T
M@ N« BILOROE “o 7R JENO)] |~ e
O= &P OS2 UAMO¢ s KIIRLOSOOL
¢xBENFOAVAR =XKHBCROLD €006rx0RNO0G0
BIURCOL O ¢xCQ LA Lo de ¢ QO E NP
0.6 ORIV RECOD @a S B3-0d>HN XL 60
ARG HAXI> €O07OXIN KO{YWALl Rh<eYomlEw



OV ¢S
+ o3 @I
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Q9,9

&R ¢xvV EOQEOO®SEa J P HEFOOIRCS
T. Metode Pembelajaran

Metode : Ceramah

U. Langkah-langkah Pembelajaran

Tahapan Uraian Alokasi
Awal Waktu
Guru masuk kelas dengan mengucapkan salam
Guru  melihat  kondisi  ruangan  dan
memperhatikan kebersihan dalam kelas
Kegiatan Guru me_nanyakan kabar dan memberi motivasi
kepada siswa 5 menit
Awal Guru mengabsen siswa
Guru menanyakan materi yang lalu dan
menghubungkannya dengan materi  yang
sekarang
Guru memutar kembali media MP3.
Kegiatan Siswa diminta menghafal surat At-Tiin yang 60 menit
Inti telah didengarkan dan menghafal secara
bergiliran kedepan.
Guru  (peneliti) menyuruh  siswa untuk
mengulang-ulang kembali pelajaran yang telah
dipelajari di rumahnya masing-masing.
Kegiatan Guru (peneliti) menyimpulkan pelajaran yang 5 menit
Penutup telah dipelajari.
Guru memberikan pesan kepada siswa
Guru menutup pembelajaran dengan
mengucapkan hamdalah.

H. Media Pembelajaran

a. Spidol
b. Penghapus

c. Papan tulis

d. Al-Qur’an dan Juz amma
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e. MP3

I. Penilaian

1. Lisan

Q.S. At-Tiin

&P PHA€EIB00 W @0 Hxv Rl -e0
FXOORL @0 XD VOGN BOAU->CeO
OO0 KPP DV EFTDa Fe QoS @S @a S
M@ RN« BITOROGE “o s @ CGOREHRAS
O=2>M &S FHOL2AM0¢s &IIRLOLOOLD
¢ xEHERNFOACAR *mXACROLD €QO04Lx0RNOS0
BIORCIL O $xEQN LA Lo e +RO & RS
N6 OCANHOOD W I B -U2HY PXIeT
ARG AKXl €«O7OXIN KO{YWALl ORh<eYVolEew
CODIO¢ Ham€EHEer0OERQ B0« XN, P

+ S orde @ kP PxEQ Mo F o e RS
R ¢xvV EFOREOOCNE I P EFOOIRN

Keterampilan Pelafalan dan Komponen

Sikap dan
No | Nama siswa Tingkah ME.it-khOI’ . Jumlah
ijul Tajwid | Kelancaran .
Laku khuruf Nilai
Menghafal
1. | Adelia Fratiwi
2. | Aji Zahidah.W
3. | Aldian Saputra
4. | Annisa
5. | Arnadi
6. | Bayu Pratama
7. | Bella
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Pradiya.D
8. | Berto Agus.L
9. | Deri.O
10. | Dinda Devita
11. | Dwi Valadiza
12. | Febriansyah
13. | Fister Feronika
14. | Fredi Kurniadi
15. | Krisna.A
16. | Lastri.H
17. | M.Ragil.A
18. | Melsi Apita
19. | Mutia Hulana
20. | Nani Aprianti
21. | Penny Widia
22. | Pranata Gali.P
23. | Ranjes
24. | Ratna Sari
25. | Reki.H
26. | Resya Nanda
27. | Ridho.N
28. | Riris Tarisah
29. | Sarip.H
30. | Satria Try.S
31. | Sely Arwinda
32. | Suci Ulandari
33. | Tasya Safitri
34. | Ulan Prapita.S
35. | Wafig Azizah
36. | Wahyu.A
37. | Wisnu Dwi.G
38. | Yuyun Fahira
39. | Zell Alfarisi

Keterangan : Aspek yang di nilai 4 macam.

Keterangan cara penilaian:

- Nilai tertinggi 100

: Nilai terendah O
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Skor didapat
yang didapa — NILAI
4
Tanah Abang, 12 Januari 2017

Guru Bidang Studi PAI Mahasiswa,

Hilda Deswiyanti, S.Ag Dwi Oktaria

NIP. 19761201 200801 2008 NIM. 13210071

Mengetahui,

Kepala SMPN 1 Tanah Abang

Nurnawawi, M.Pd
NIP. 19700602 199703 1 004



